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KATA PENGANTAR

Segala Puji kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
mengijinkan dan memberikan kemudahan kepada kita untuk bisa
mempelajari ilmu bahasa Arab sebagai kunci pembuka khazanah ilmu-
ilmu islam. Shalawat dan salam kita haturkan kepada Nabi Muhammad
SAW sebagai orang yang paling fasih dalam berbahasa Arab.

Belajar bahasa Arab tidak terlepas dari mempelajari ilmu sharaf
dan Ilmu Nahwu. Ilmu sharaf mempelajari perubahan kata dari satu
bentuk ke bentuk lain, dari kata kerja berubah menjadi kata benda,
nama tempat, waktu bekerja dan seterusnya. Sedangkan ilmu Nahwu
mempelajari kedudukan kata dalam kalimat, apakah sebagai subjek,
predikat atau objek berdasarkan dengan tanda harakat atau I’rab diakhir
kata tersebut. Kedua ilmu saling berkaitan dalam prakteknya, sekalipun
dalam pembelajarannya ilmu sharaf lebih dahulu dipelajari dari ilmu
Nahwu atau keduanya berbarengan.

Mempelajari ilmu Nahwu dalam bahasa Arab tidak sesulit yang
dibayangkan atau didengar dari cerita-cerita yang pernah memelajarinya.
Bahkan ada yang sudah bertahun-tahun mempelajarinya tapi juga lupa
dan bosan mempelajarinya karena tidak paham. Membaca buku ini
akan menjadi berbeda, sekalipun pembaca adalah pembelajar pemula
ilmu Nahwu.

Buku yang berada di tangan pembaca ini adalah salah satu buku
diktat pembelajaran Bahasa Arab disiplin ilmu Nahwu. Buku ini
disusun dengan merujuk pada buku-buku ilmu Nahwu kontemporer
yang dipakai di Timur Tengah disajikan dengan bahasa Indonesia yang
sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca. Awal penyusunan buku
ini untuk mempermudah mahasiswa dalam memahami ilmu Nahwu
dasar khususnya mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (PBA-UMY). Soal-soal latihan akan
memperkaya pemahaman teori yang tersebut sebelumnya.
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Semoga buku ini bisa berkontribusi dalam menguatkan pemahaman
pembaca dalam mempelajari bahasa Arab, baik sebagai bahasa ilmu
pengetahuan atau bahasa agama Islam.

Yogyakarta, 25 Agustus 2018
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. BAHASA
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alam bahasa Arab, sebanyak orang Arab berbicara dengan

bahasanya yang berisi dari beberapa kalimat, setiap kalimat
terdiri dari beberapa kata. Apabila kata-kata itu diklasifikasikan akan
kembali kepada salah satu kategori kata berikut ini;

1. Ismun, adalah kata yang maknanya tidak ada keterkaitan dengan
salah satu waktu (lampau, sekarang, akan datang). Seperti kata
e muhammadun ‘muhammad’ tidak terikat dengan waktu. Kata
ini menunjukkan makna dengan sendirinya.

2. Fi’lun, adalah kata yang maknanya terikat dengan salah satu waktu
(lampau, sekarang, akan datang). Seperti kata ,.3 nashara ‘dia
(telah) menolong’, ,ew yanshuru ‘dia (sedang) menolong’ dan
kata yasl unshur ‘tolonglah dia (nanti)’.

3. Harfun, adalah kata yang tidak memiliki makna dan berfaidah
kecuali setelah bergandeng dengan kata lain (ismun). Seperti huruf
jar <L tidak memberi makna kalau berdiri sendiri.

Contoh
Kalimat Kata )
No Gumlah) | (kalimah) Kategori Sebab
Menunjukkan makna kata
. . - > fi’lun . .
1 3 e T c kerja (dia telah keluar)
. CLHA-” o — Mununjukkan'nama
- seseorang (Said)
Kata yang tidak memiliki
harfun makna kata tidak
9 disandarkan pada kata
S a2l o lainnya.
2 2Ll ye Kata yang tidak memiliki
. makna kata tidak
¢ harfun disandarkan pada kata
lainnya.
Pejelasan

1. Kata 7,5 kharaja ‘dia (telah) keluar’ termasuk kategori fi’lun
karena maknanya terikat dengan salah satu waktu, yaitu waktu

T
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lampau. Kalimat luall 3 waw 7,5 “Said telah keluar tadi
pagi’. Derivasi dari kata z,5 kharaja ‘dia (telah) keluar’
yang terikat dengan waktu juga termasuk fi’lun. Seperti 7,5
yakhruju “dia (sedang) keluar), ,5! ukhruj ‘keluarlah kamu
(nanti)’.

2. Kata wuaw sa’id ‘Said’ termasuk ismun karena maknanya tidak
terikat dengan waktu. Kita tidak boleh mengatakan telah said,
sekarang said dan akan said.

3. Kata 5 dan § termasuk kategori harfun. Apabila kita berkata
kepada seseorang hanya dengan menggunakan salah satu dari
kedua huruf ini, tidak memahamkan mitra bicara. Seperti kata
9 wa ‘dan’, maka mitra bicara akan bertanya, ‘dan apa?’ atau
‘ada apa dengan dan?’ begitu juga huruf § /7 ‘di dalam’. Inilah
maksud dari redaksi di atas kalau harfun berdiri sendiri, tidak
disandarkan pada kata lain tidak memberikan makna.

4. Dalam pembahasan ini, pelajar diminta untuk membuka kamus
bahasa Arab-Indonesia untuk mengetahui makna kata yang
dicari, apakah memberikan arti kata kerja yang berkaitan
dengan waktu atau tidak.

gyl g JLad¥l g . olondl Lo gyl o JYI Sl T55) : %50

5)5.21‘ Lol ELA)S-U a8 L (9 sL_{—NT ‘3 2(,3..55.:_‘«.” @J,.a.” AL aas
sl Ll Gl dalae 5 cilasly Leb 5.8, 400 2aS0 L g Bl 50 oal1
ALYl aglall o A yall Lalll lgalazd caludl

. elaedl
: JLsyl Y
: gyl Y
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Crreogall s Lo cowlin Jad sl JoST: Lsls
Peserta harus mengetahui arti dari kata-kata di dalam kurung dengan
membuka kamus untuk mendapatkan jawaban yang sesuai.

(Llas-caS — L) BysUatly e \
(las - ulz=i -z p55) EEINES | I} — RESTEA
(s — plB-ST) el Jalatl, Al
(caly — L -css) Ul o csalyl 8
(Ladoes — ,8lud -caads) S GLal sl o
(i -ty -Jglily ) Lo e cladl
(LS131 = Samsf -alsT) SO I P Gioy
(amedy — s -1,3y) candl cadatl A
(p3le - pia> - y8l) 195 (P SE VPSR q
(ias -caly — @lawy) pall G Ogalaad o ).

Ot gl (s Lon calicn o 5Lt by JuoST < LG
Dalam menjawab soal ini, Anda bisa dengan memperhatikan bentuk

kata dari bentuk mudzakkar dengan mudzakkar dan yang muannats
(ada huruf 5 ) disesuaikan dengan yang memiliki tanda 5 juga.

(b —ppw—as) shaall
(plakad! — LI — 2a,00x) Ao Y
(adlg —Buyus> — Ml}) ......... Byleudl LY
(3sall — Jybl — el By ¢
(Pl —8pdlu —2npe) L L O
(Wl -passy —8pa8) calsgll

(85 esed! — Jalall - JLadl) W Y
Y —— gladl A
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gl (s Los csslivn cdy Las s JoST sl

Kata kerja dalam bahasa arab memiliki keterikatan dengan huruf jer
untuk mendapatkan arti yang diinginkan (idiom), pilih salah satu dari
huruf jer dan tulis pada tempat yang kosong.

(dewdl) 5y95adl o gl Jas
(e ded) R CORA TR Jeelow sle .Y
(dle s ) sl e oz ¥
(edew) S e plia Loy €
(Ge@> ) By Sladl cagsg 0
(e @) - O A cudall 755
(3w d) il oasell s Y
(e dled) USRI Ogabadl ay A
(Qeoeed) LS elad) m=z, 4
(Qeoe o) PES oLl sgama aulay )

cold | JLdl OIS (@ GL Las AelS S ai tluas
Sebelum mengerjakan soal ini, buka dan carilah arti dari setiap kata

di bawah ini kemudian masukkan pada tempat yang kosong dengan
memperhatikan kesesuaian artinya

(oo Jlmilo s 305l paresll)

Bykiall e, 298l L€ ooyl el \
TR E SR 0 Adoall . ookl cad Y
I g g 1 Lapzel G ol Y
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Anda diminta menulis satu kata benda yang sesuai artinya dengan kata
yang sudah tertulis pada soal di bawah ini dan kesesuaian makna.

............ Soladl Sy 0 AS )
............ S uaudl pud [T ST
............ olag KTy SRR Y4 RLITIPA
............ Gb el A e e gyl aliy 8

sl o 51 i Yl alabs \
55Ul 8 loina 3Ll o Y

sty J1 50 ¥

Lo S 43S ) calosll o €
LI e .0

JUI! 8L & Lol iy agis sLials

Pada soal ini, Anda cukup menulis satu partikel (huruf) agar menjadi

paragraf sempurna

........... [JEVERIC) | PRI E N | SO0 (V-1 P - B || YL E S

seclug caglall. LS Colad 8 -allesedl - ¥lg . 2 yall 2l @lai
oyl Gl L) el @lel g JI
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NOMINA (ISIM)

Pada pembahasan bab ini tentang klasifikasi ismun yang terbagi
berdasarkan dari makna yang dilahirkan dari “kata”nya (ma’nawi),
tidak disinggung karakteristik atau tanda ismun berdasarkan kerangka
katanya (/afdzi).

Ismun dilihat dari sisi makna adalah kata yang memberikan makna
yang tidak terikat dengan salah satu waktu sebagaimana fi’lun. Makna
dari sebuah fi’lun bisa dikategorikan dalam beberapa jenis; manusia,
benda mati, sifat, tumbuhan, hewan bahkan nama daerah sekalipun.
Kesemua ini tidak terikat dengan waktu yang ada.

Ismun (dibaca: isim) merupakan salah satu kategori kata dalam
bahasa Arab. Dari sisi jumlahnya, isim lebih banyak jumlahnya dalam
bahasa Arab dari pada fi’lun (kata kerja) dan harfun (partikel). Semisal
dalam tashrif (derivasi) satu fi’il bisa memiliki sekitar tujuh isim.

Di samping pembahasan di atas, isim dapat dibagi menjadi beberapa
macam seperti berikut ini:

1. Jenis manusia. Nama manusia itu termasuk kategori isim seperti
kata uuals ooy I

2. Jenis hewan, semua nama dan jenis hewan termasuk isim seperti

i By ()

Jenis tanaman seperti 3,31 8,01 «zodll

Jenis benda mati seperti @13 «gu,S (S

Kata sifat seperti (nSus « 1S (Jsgho

Kata makna seperti «3¢1,5

SRR ANEE S
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Tanda-Tanda Isim

Isim adalah salah satu kategori dalam bahasa Arab. Mengetahui

kata apakah termasuk isim, fi’il atau huruf bisa diketahui dengan ciri-

cirinya. Ada ciri lafdzi artinya mengetahui dari sisi kata yang tersebut

dan ciri maknawi artinya dari sisi makna meskipun tidak terlihat tanda

lafdzinya sekalipun. Sebagaimana telah tersebut di atas tentang ciri-
cirinya sebagai berikut:

Isim dapat diketahui melalui makna yang dimiliki, tidak

mengandung unsur waktu dan tidak mengandung makna terjadinya
peristiwa. Sedangkan tanda-tanda secara lafdzi sebagai berikut:

1.

Didahului oleh gJi

Semua kata yang di dahului oleh () adalah isim. JJ| yang dimaksud
adalah syamsiyah dan qomariyah. Contoh: i>311 ;23! Ll o di
sini kata (,a>31! dan kata «i>311 merupakan isim karena didahului
oleh !

Berharokat tanwin (»_.) baik berupa harokat fathatain, kasratain
atau dlommatain. Contoh:

<l J525 ds5a maka lafal 2554 merupakan isim karena berharokat
tanwin.

Didahului oleh huruf jar

Huruf jar adalah huruf yang membuat kata setelahnya dibaca
kasroh. Contoh hurufjar: ;. (dari) dalam kalimat Ql.a.].l $3 4.\3\ o
maka lafadz lafdzul jalalah ( <l ) merupakan isim karena didahului
oleh huruf jar I (ke) dalam kalimat 224} Cai€ ¢l Zdl {15 kenapa
{laiJl dibaca kasroh? karena didahului oleh huruf jar, maka ¢ [aZJ!
merupakan isim.

Bisa didhofahkan, contoh i1 &3 (siksa neraka) dan Jusgil) LI5S
(kitab tauhid)

Di samping pembahasan di atas, isim dapat dibagi menjadi beberapa

macam seperti berikut ini:
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1. Jenis manusia. Nama manusia itu termasuk kategori isim seperti

kata uisls iy I

2. Jenis hewan, semua nama dan jenis hewan termasuk isim seperti

i 1y ]

Jenis tanaman seperti 3,31 8,1 . modll
Jenis benda mati seperti @18 « ow,S iSe
Kata sifat seperti (nSuws « S < Ligls

Kata makna seperti, 5¢/,8

A NS

QLH)‘-G

-

¥ Jazedl G ool S s s pn : J¥

el § ol e oy

oS! I cads Ja el
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Isim Murob dan Mabni

Isim mu’rab dan mabni dalam bahasa Arab dilihat dari sisi

harakatnya. Dalam redaksi yang mudah dipahami bahwa isim murob
apabila harakat kata tersebut secara keseluruhan tidak berubah terlebih
harakat huruf terakhirnya. Sedangkan isim mabni adalah kata isim
yang harakat huruf terakir tidak berubah meskipun didahului kata yang
berperilaku (‘amil) pada kata tersebut seperti huruf jar.

Jumlah isim mabni jauh lebih sedikit daripada isim murob.

Sedangkan ciri-ciri yang akan disebutkan di sini adalah isim mabni
ada 5 macam.

1.

U

Isim dhomir (kata ganti), adalah isim dhomir yang munfashil
(terpisah)

Isim isyarah seperti cllsl ¢ ¥ga (s 13 codn olda

Isim istifham seperti 1 .13l « a8 ¢ 5w ool o

Isim syarat seperti Loyl « iy

Isim maushul seperti S« S LIl e &1 uddh el ) ¢ )

Sekalipun kata-kata di atas didahului huruf jer yang seharusnya

majrur tapi dia tetap pada harakat akhirnya dan tidak berubah-rubah.

degi g bl pue¥l Sl Lo Ge ¥

:Jlas 4l JLs

w
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Isim Mudzakkar dan Muannats

Kata isim dilihat dari sisi gender atau jenis kelaminnya ada dua
macam yaitu mudzakkar atau maskulin (laki-laki) dan muannats
atau feminim (perempuan). Jenis kelamin di sini untuk memudahkan
dalam pemakaiannya pada suatu kalimat bahasa Arab. Mudzakkar dan
muannats termasuk kategori isim dalam bahasa Arab.

Kelebihan mengetahui perbedaan mudzakkar dan muannats nanti
pada pembahasan sifah dan mausuf, mubtada dan khabar, dan fiil fail
yang semuanya harus sesuai. Ada beberapa tanda yang sering dipakai
untuk membedakan isim mudzakkar dan muannats sebagai berikut:

1. Ada tanda ta’ marbuthah (5) pada akhir katanya, seperti: «5,=%
s Blpels Ao

2. Kata yang berpasangan, seperti tangan memiliki pasangan kanan
dan kiri, kaki, telinga dan mata. Termasuk bumi pasangannya
langit, matahari pasangannya bulan. Sekalipun pada kata ini tidak
ada huruf ta’ marbuthah tetap dihukumi sebagai muannats. Seperti:
B g Gt eslos 9 o)1 e Uy oD

3. Katayang diakhiri dengan huruf alif mamdudah atau alif bengkok,
seperti pada kata «lac ( léw

4. Kata yang diakhiri dengan huruf alif maqshurah yaitu huruf alif
terletak sebelum akhir kata bertemu hamzam, seperti pada kata

9‘)_'2-.@ wb.é.p ‘9%./.".3 w‘.)g.w

Apabila ada satu kata yang diakhiri dengan tanda-tanda di atas maka
kata tersebut termasuk jenis isim muannats. Bagaimana dengan kata
mudzakkar, adakah tanda khusus untuknya. Jawabannya adalah tidak
ada tanda khusus karena asli kata adalah mudzakkar dan cabangnya
adalah muannats.

Pentingnya mempelajari mudzakkar dan muannats ini adalah
berkaitan dengan penggunaan kata sifat dan kata yang disifati,
keserasian khabar dengan mubtada, kesesuaian antara fi’il dengan
fa’il mudzakkar dan muannatsnya.
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Penting juga diketahui bahwa bentuk jamak taksir (broken plural)
atau kata benda jamak yang tidak beraturan apabila terbentuk dari
kata yang tidak berakal maka dianggap sebagai kata mufrad muannats
sehingga ia disifati atau diperlakukan sebagai kata benda tunggal
bergender muannats. Misalkan dalam kalimat 3.uu> ZaSO maka
penggunaan kata (5.u.> ) dibenarkan adanya karena kata (<xS!1) adalah
jamak taksir dari kata (&L&S31) adalah kata benda tidak berakal.
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Isim Mufrad, Mutsanna dan Jamak

Pembagian isim dari sisi jumlahnya terbagi menjadi 3 bagian yaitu,
mufrad, mutsanna dan jama’. Mufrad adalah kata isim itu bermakna satu
(buah, ekor, orang, ikat dll). Kata mutsanna artinya dua atau double.
Dan jama’ artinya banyak yaitu mulai dari hitungan 3 ke atas.” Ketiga
jenis kata ini bisa berubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya dengan
kaidah yang ada.

Merubah kata isim mufrad menjadi mutsanna yaitu dengan
menambah dua huruf alif dan nun berharakat kasrah (/) atau tambahan
huruf ya diharakat sukun dan nun diharakat kasrah (). Perbedaan
pemakaian ini tergantung pada posisi kata dalam kalimat, élpakah sebagai
subjek, predikat, objek atau setelah preposisi. Sedangkan membuat kata
dalam bentuk jama dengan menambah dua huruf juga yaitu huruf wau
di harakat sukun dan nun diharakat fathah (¢3) atau dengan dua huruf
lain yaitu huruf'ya’ diharakat sukun dan nun diharakat fathah (;,3). Isim
jamak terbagi menjadi 3 macam yaitu jama’ mudzakkar salim, jama’
muannats salim dan jama’ taksir.

Berikut ini adalah contoh untuk isim mufrad, mutsanna dan jamak
mudzakkar salim.

No | Isim Mufrad | Isim Mutsanna | Jamak Mudzakkar Salim
1. olus Onalis / Glalias el / Ogalus
s Gtiaza / Olinga Ciaga / Oginge
3. dle nxle / Oladle xlle / Osxllo
4. 2l o2/ ol Guzli/ g2l
S| i | Otsedige / Gluedige eodiga / Ogunckics

Sedangkan contoh untuk jamak muannats salim terbentuk dari kata
dasar isim muannats.

2 Dalam bahasa inggris bahwa bentuk jama mulai dari 2 buah atau sejenisnya.
Inilah salah satu letak perbedaan dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris.
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No | Isim Mufrad Isim Mutsanna Jamak Muannats Salim
1. dalus otiales / (olielee Elalae

2 dioga Oniega / Oliiege Sliega

3 PES |9 ixdle / olindbs alxdls

4. By>s o5/ ol s Sl

5 Ladie | Ontsntiga / Oliwtie Sladiga

Sedangkan contoh untuk jamak taksir adalah sebagai berikut:

No | Isim Mufrad Isim Mutsanna Jamak taksir
1. NESMA Oz / O dmus d> L
2. cLs s/ oS s
3. I ol / oL Do
4. s olab / ol sy
S. 4,0 onidys [ plidye bye

Kaitan isim mufrad, mutsanna dan jamak menjadi mubtada’
dalam jumlah ismiyyah maka harus diikuti oleh khabar. Sebagaimana
penjelasan sebelumnya. Mubtada yang mustanna maka khabarnya harus
mutsanna, mubtada yang isim jamak mudzakkar salim atau muannats
salim maka diikuti khabar yang sama, tetapi mubtada yang berupa
isim jamak taksir kalau tidak berakal maka khabarnya isim mufrad
muannats, kalau jamak taksir berakal maka khabarnya menyesuaikan
mubtadak dari sisi mudzakkar atau muannats.
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I’'rob Isim Mustanna

Mutsanna bisa berupa isim atau fi’il. Isim mutsanna termasuk
isim murob artinya berubah tanda huruf terakhirnya. Demikian juga
fiill murob adalah fiil yang berubah akhir katanya. Berikut ini bentuk

I’rab mutsanna.
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I'rab Jamak

Jamak dalam bahasa Arab ada tiga macam, sebagaimana telah
tersebut sebelumnya. Ada jamak taksir, jamak mudzakkar salim dan
jamak muannats salim. Kata jamak sendiri dalam kalimat bahasa Arab
bisa sebagai fail dari fiil yang ada, menjadi maf’ul bih dalam jumlah
fi’liyah. Kata Jamak juga bisa sebagai mubtadak atau khabar dalam
jumlah ismiyyah. Sedangkan cara mengi’rab jamak dalam kalimat bisa
dilihat dalam tabel di bawah ini.
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Isim Maqshur

Isim magshur adalah isim yang berakhiran alif lazimah (alif
bengkok) yang didahului dengan harakat fathah sebelumnya (gS).

Isim maqshur apabila dalam keadaan rafa maka ditandai dnegan
harakat dhommah yang disembunyikan (muqaddarah) di atas huruf alif.

Isim magshur apbila dalam keadaan nashab ditandai dengan harakat
fathah di atas alinya dan apabila dalam keadaan jer diharakati kasrah
di atas alif secra tersembunyi (mugaddarah). Lebih jelasnya lihalah
contoh di bawabh ini:
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Isim Manqush

Isim manqush adalah isim mukrob yang huruf terakhirnya berupa
hurufya’ lazimah yang didahului harakat kasrah pada kata sebelumnya.
Seperti kata (galdl) ,(s2lall), dan (golgl)).

Tanda mukrob isim manqush adalah sebagai berikut:

*  Apabilarafa ditandai dengan harakat dhommah yang disembunyikan
(muqaddarah) di atah huruf ya’.

* Apabilajer ditandai dengan harakat kasrah mugaddarah pada huruf

ya.
* Apaibla nashab ditandai dengan harakat fathah yang dzahir
(terlihat) di atas huruf ya.

Huruf illat (huruf ya) pada isim manqush bisa dibuang menjadi
(519) dalam kondisi berikut ini:

* Tidak bersambung dengan kata setelahnya
* Bersambung dengan alif dan lam

* Pada posisi dibaca nashab.
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| [P 1K g gy | (a1 .
| |
‘ |u\"~,___ﬂ..ki'_f_..ﬁ-_;;.}i ‘L"I;'v ;l.—.hlh-\'-t-':‘!‘u‘;‘”—:\_i‘ubdlﬂdll
i — |
I -....n.n.'..';..Jf.-_..' Il.'-f.,.i h.h.u‘:..:w h‘--a-_-_n -'L—-L- |LB'J‘-.‘5
‘ L"JI:‘-_'-I- i, Uepy L2 ey, woey p o R B ILiL i Al 1L
|
| [ ER . ey ¥ ele ut._r_‘..(_._l'.-hi-_ih‘d w‘*'lm-l"m.:rb

lImu Nahwu Bahasa Arab —+&8 37 %




QLH).-\S

doyel @ o uosall @l et Jo¥l!
Jeadl ey J) ol <l
AelaS psdl ) eladl Y

diiey e J9hun oSy b NG
Labpads ¢

@3lsdl I ladl dile gwge JuBT 0
Dole palalia 1

Bles 3] #10 Bges dll ey Y
e s Lo A

ol il Ly ¥4

Buran tax Gao dass 13 (Ueld) (s e Lol Sl Las Jad IS (10 pm s G
235l 3 LS
b 1z 3901l
g2l
sl ) galdl bl dyle dazs
L& -6.95 -1 - e s - <Ko Ly - oaB Lo

Aedidlz b e 5 Gllesdtlen (S 3 Tas dases g il 4l aliall s el

Lyl ool8 pas> )

oYl éau [FIESK ¢

Jadl gslglda ¥

ool sola Ll dle dema 0 .t

@ 38 B Talqgis Nurdianto




aoll sl e Wl dl Easl 0
DL S a1
Codsdl Goly cdyelY LY

Ell e gl £hazy A

Los dimi b cope )z sl
S b of Al Y] &S ¥ GBI )
a5kl iy e 05 63 i ales §50 e SaSl Gl LS, Y

4 lgialy il £ls lgnlliagd Y

lImu Nahwu Bahasa Arab —+&8 39 %



Isim Dhomir

Isim dhomir dalam bahasa arab adalah kata ganti seperti dalam
bahasa Indonsia. Kata ganti ini bisa dipakai untuk orang, hewan,
benda mati atau lainnya. Pemakaian kata gandi untuk manusia ada
3 kategori. (1) kata ganti orang petama disebut mutakallim, (2) kata
ganti orang kedua disebut mukhatab, dan (3) kata ganti orang ketiga
disebut ghaib. Berikut ini macam isim dhomir bahasa arab dan sesuai
dengan posisinya:

No Rafa Nashab Jer
1. 92 oLy! 4
2. Lea Lealy Loge
3. o rab! <
4. P LaLy! L
5. Lea Lealy! Loge
6. ; ol e
7. &l S| an
8. Les] LS| LSy
9. | el «Sb! e
10. | <l iy an
11 Lo LsSLy! LSS
12 il OSL! 5
13. B skl E
14. | o \:"\-:‘ Lu

Isim dhomir dalam bahasa Arab dilihat dari macamnya ada 3:

1. dhomir munfashil adalah isim dhomir yang terpisah dengan kata
lain sebagaimana ketika dhomir dalam keadaan rafa seperti di atas.

vAcU‘c}Jb
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madhi seperti kata wa wf

dhomir muttashil adalah isim dhomir yang bersambung dengan fiil

dhomir mustatir adalah dhomir yang ada tidak tersebut dalam

kalimat tapi bis diketahui dari bentuk fiilnya seperti dalam fiil
madhi (& 2 ¢ ) dan dalam fiil mudhorik ( 25 ¢ 22)

Dhomir muttashil
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Dhomir mustatir
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Asma’ Khamsah (Isim Lima)

Asma’ khamsah berbeda dengan af’al khamsah, meskipun sama-
sama khamsah (lima). Kata asmak (¢lew!) merupakan bentuk jamak
dari kata (e«!). Jadi maksudnya asma’ khamsah adalah isim-isim yang
berjumlah lima yang memiliki karakteristik tersendiri. Kelima isim ini
adalah sebagai berikut:

No | Asmak khamsah Arti
1 & i lda Bapak
2 3 Fiells Saudara (laki-laki)
3 o oo Lia Paman
4 3 clgd elld Mulut
5 93 Jb 93 52 Pemilik

Tanda i’rab asma khamsah ada 2 macam:
* Tanda irab dengan harakat apabila tidak bergandeng dengan kata
setelanya

* Tabda i’rab dengan huruf apabila asma’ khamsah bergandeng
dengan kata setelahnya, atau kata asma’ khamsah sebagai mudhaf
bagi kata setelahnya.
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Kata Tanya (Isim Istifham)

Kata tanya dalam bahasa arab tidak bisa berdiri sendiri, kecuali
bergandeng dengan keterangan sebelum dan setelahnya meskipun
dalam pengungkapannya terlihat satu kata, sebenarnya ada kata atau
kalimat yang disembunyikan. Bentuk kata tanya tergantung tujuan
pertanyaan yang diinginkan. Berikut ini bentuk kata tanya dalam bahasa
Arab

No | Kata tanya Kalimat Tujuan
o Sl o Menanyakan yang berakal
2 13k /L Slia e Menanyakan kata benda
3 S dl e e Menanyakan waktu
S 2yl
4 ol Sl ol Menanyakan tempat
5 Y Sell> s Menanyakan keadaan
6 oS S hadll § L oS | Menanyakan jumlah
7 Ja Sl ol Ja Iya atau tidak
2 ‘ €l il Meminta jawaba.n 3{a atau
j tidak serta deskripsi
- Ly 3 k)

Sy
sl O Al e g« Ogualy JLabl dis Al 0 Uzl (o yes 5
Selio po a3 @ 13U yee 4 Jlad o <l die W) 19,3 s JLalYI 6, Lald
a1 s Jasl o
NP ICSINENG
diats poss dleld Jadlpdalar
S s ddeldMad o
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Isim Nakirah dan Makrifah

Isim dalam bahasa Arab ditinjau dari sisi spesifik atau definitif
makna atau tidaknya kembali kepada dua macam isim ini. Apabila
makna dari kata tersebut sudah diketahui oleh pembicara atau mitra
bicara maka kata itu disebut makrifah, sedangkan kata yang maknanya
tidak diketahui oleh mitra bicara disebut nakirah.

Pada contoh percakapan kita sehari-hari, kita mengatakan “ada
sebuh masjid di Indonesia yang memiliki supermarket” maka kata
masjid dalam contoh ini.

1. Isim Nakirah
Adalah yaitu setiap isim yang jenisnya bersifat umum yang tidak
menentukan sesuatu perkara dan lainnya. Apabila disandingkan
dengan isim makrifah maka isim nakirah merupakan isim yang
asli dan makrifah adalah isim yang cabang.

2. Isim Makrifah
Adalah kata benda yang menunjukkan arti tertentu dan spesifik
dari kata tersebut, tidak bersifat umum.

Ciri-ciri isim makrifah

Isim makrifah bisa diketahui melalui ciri-cirinya berdasarkan
makna kata tersebut atau tanda lafdzi.

1. Isim Dhamir adalah kata ganti, baik kata ganti yang dipakai untuk
kata ganti manusia atau yang lainnya. Adapun penjelasan lebih
lengkap untuk isim dhamir ada di babnya tersendiri, contoh:

aku, kamu, dia 32 &aT (L
2. Isim Alam, adalah nama yang menunjukkan identitas seseorang

atau yang lain menunjukkan benda tersebut; seperti nama orang,
nama tempat, dan nama negara. contoh:

khalid, zainab, makkah LR S
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3. Isim Isyarah, contoh:

ini (male), ini (female), ini (jamak) £5h ok |ia

4. Isim Maushul, contoh:
Gl (gl
yang tunggal (1k), yang tunggal (pr), yang jamak(lk/pr)

5. Isim yg dima’rifahkan oleh AL, contoh:
kitab itu, siswa itu ’;J\.Iajl L EsT

6. Isim Mudhaf pada isim ma’rifah, contoh:

kitabku baru, perkataan Ali fasih Rl e 238 Gius s

7. Isim Nakirah Magshudah (dari sebagian Munada, jika dimaksudkan
kepada satu orang tertentu) contoh:

hai siswa... jawablah! Ll g

Dalam pembentukan kalimat bahasa arab, seperti jumlah ismiyyah,
maka isim makrifah bisa menjadi mubtada sedangkan isim nakirah
menjadi khabarnya. Memang tidak sealu demikian tapi bagi pembelajar
pemula inilah kaidah dasar yang disampaikan bahwa mubtadak itu
diisi oleh isim makrifah sedangkan khabarnya adalah isim nakirah.
Adapun dalam perjalanannya ada pengembangan pembahasan sehingga
berubah dari kaidah dasarnya sangat mungkin terjadi dan ada kaidahnya
tersendiri.
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KATA KERJA (FI'IL)

Fi’il adalah setiap kata yang menunjukkan arti berkaitan dengan

salah satu waktu (lampau, sekarang, akan datang). Fi’il dalam bahasa

Arab sering disebut dengan kata kerja dalam bahasa indonesia.

Dilihat dari pembagian waktu, ada tiga macam fi’il dalam bahasa

Arab.

1.

Fi’lul madhi adalah kata kerja yang menunjukkan waktu terjadinya
peristiwa pada waktu lampau, sebelum penutur berbicara. Contoh,
Edusg wahaltu ‘saya sudah sampai’.

Fi’lul mudhari’ adalah kata kerja yang menunjukkan terjadinya
peristiwa saat penutur sedang mengatakannya. Contoh _,s,s1 adrusu
‘saya sedang belajar’. Pekerjaan itu dilakukan saat penutur sedang
berbicara atau saat dia berbicara pekerjaannya sedang berlangsung
atau masih dilakukan.

Fi’lul amri adalah kata perintah yang memeinta kepada mitra bicara
untuk melakukan pekerjaan yang diinginkan setelah perintah itu
disampaikan. Pekerjaan itu dilakukan setelah berbicara. Contoh tl‘
balligh ‘sampaikanlah’. ada permintaan dari penutur untuk mitra
bicara untuk menyampaikan apa yang diinginkan oleh penutur.
Perintah itu akan dilaksanakan selesai bicara.

Contoh

| N EN VCSROPN

2. ol dems il

3. dezme bl al

Pejelasan

Cara membuat fi’il amr dari fi’il mudlari.

Cara membuat fi’lul amri dari fi’lul mudlari semisal kata yaiy
yanshuru ‘dia sedang menolong’ bisa menggunakan cara sebagai
berikut;
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1. Buanglah huruf mudlraah, dalam contoh di atas adalah huruf

« ya' sehingga menjadi a3 nshuru.

2. Jazmkan atau sukunlah harakat huruf terakhir, sehingga

menjadi 4=’ nshur dalam keadaan sukun pada hurufra’.

3. Tambahkan huruf hamzah washal apabila huruf pertama

berharakat sukun, setelah dibuang huruf mudlara’ahnya,

sehingga menjadi =il unshur ‘tolonglah dia’. Huruf hamzah
berharakat dlammah karena ain fi’ilnya juga berharakat

dlammah. Apabila huruf pertama setelah pembuangan sudah
berharakat fathah maka tidak perlu ditambah hamzah washal.

e Bentuk wazan dalam ilmu sharf
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Tanda-Tanda Fi'il

Fi’il merupakan salah satu bentuk kata dalam bahasa Arab. Di
samping mengetahui dari maknanya yang menunjukkan kata kerja baik
lampau, sekarang dan perintah maka bisa diketahui dari ciri-ciri yang
ada pada kata tersebut. Berikut ini tanda-tanda fi’il.

1. Katayang bersambung dengan huruf'ta’ fa’il (pelaku) seperti kata
PR TN L TCIN |53

2. Kata yang bersambung dengan huruf ta" taknis, yaitu huruf ta’
yang menunjukkan sesuatu yang muannats, seperti ‘pedid! Calb

3. Kata yang bersambung dengan huruf ya' untuk muannats
mukhathabah yaitu menunjukkan pelakunya adalah (kamu) seorang

perempuan seperti Cadlas
4. Kata yang bersambung dengan huruf nun taukid ({,) seperti inllas
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Fi’il Mu’rab dan Fi’il Mabni

Apabila dalam isim ada yang murob dan mabni maka pada fiil juga
demikian ada yang murab dan mabni. Definisinya hampir sama dengan
1sim mabdi n murob hanya saja ini terjadi pada fi’il.

Ingat bahwa fi’il ada tiga macam yaitu fiil madhi, mudhari dan fiil
amr. Dari ketiga jenis fi’il ini fiill madhi dan fi’il amr semuanya adalah
mabni karena tidak berubah harakat huruf terakhirnya. Sedangkan fi’il
mudhari termasuk fi’il yang mubrob karena terjadi perubahan harakat
pada huruf terakhirnya seiring dengan masuknya perilaku (‘amil) pada
fiil tersebut. Contoh C.a3i (i tidak dibaca dengan harakat dhammah
pada huruf ba karena ia kemasukan amil nashab yang menjadikan kata
tersebut dibaca nashab dengan tanda harakat fathah.

Bentuk-bentuk mabni sebagai berikut:
*  Apabila huruf terakhir berharakat fathah maka disebut mabni ‘alal
fathati, seperti pada fiil madhi cuS

* Apabila huruf terakhir berharakat sukun maka disebut dengan
mabni ‘alas sukun seperti pada fiil amr Zc<|
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Fi’il Shahih dan Muktal Akhirnya

Kata kerja bahasa Arab jika dilihat dari huruf akhirnya terbagi
menjadi dua macam. Adakalanya huruf terakhir fi’il tersebut berupa
huruf shahih disebut fi’il shohih akhir dan adakalanya huruf terakhir
berupa huruf'illat (+L < 9l9 «al) disebut fi’il muktal akhir.

Sedangkan fi’il ini bisa dicukupkan dengan melihat bentuk
madhi-nya untuk mengetahui shohih atau muktal. Berikut ini beberapa
contoh fiil shohih dan muktal.

No| Fr’il Bentuk Keterangan
1 niy Sohih akhir | Berakhiran hurufba’ bukan hurufillat
2 23S, | Shohih akhir | Berakhiran huruf'ba’ bukan hurufillat
3 Juas Shohih akhir | Berakhiran hurufra’ bukan hurufillat
4 NS Shohih akhir | Berakhiran huruf dal bukan huruf'illat
5 &3¢ | Muktal akhir | Berakhiran huruf illat
6 Les Muktal akhir | Berakhiran huruf illat
7 &l Shohih akhir | Berakhiran huruf'ta® bukan hurufillat
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Bentuk Fi’il Madhi

Melanjutkan pembahasan fi’il mabni dan murob, maka fi’il madhi
termasuk fi’il yang mabni. Sebagaimna fi’il amri juga dalam keadaan
mabni. Bentuk mabni di sini ada kalanya mabni dhommah, fathah, dan
sukun. Yaitu dengan melihat harakat huruf terakhir dari kata dasarnya.

No | Isim dhomir | Fi’il madhi Tanda mabni
1 92 Uad Mabni fathah
2 Lo Mad Mabni fathah
3 @2 bj-"ﬁ Mabni dhommah
4 7 Edas Mabni fathah
5 Lea Llad Mabni fathah
6 La Glas Mabni sukun
7 &l Edad Mabni sukun
8 Loz Loxlasd Mabni sukun
9 ol oilad Mabni sukun
10 el clas Mabni sukun
11 Lazsd Lozlad Mabni sukun
12 Sl Eilas Mabni sukun
13 G Elas Mabni sukun
14 Oy Llas Mabni sukun
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Bentuk Fi’il Mudhori yang Mabni

Fi’il mudhori pada dasarnya adalah murab. Fi’il mudhorik menjadi
mabni dengan sebab sebagai berikut:
1. Fr’il mudhorik bersambung dengan nun niswa ((ya) seperti pada
kata (ywiSs) maka mabni sukun.

2. Fi’il mudhorik bersambung dengan nun taukid tsaqilah (&) seperti
pada kata ((izuat) mabni fathah.

3. Fi’il mudhorik bersambung dengan nun taukid khafifah (&) seperti
pada kata (3,51J) maka mabni fathah.
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Bentuk Fi’il Amr

Fi’il Amr pada dasarnya dalam bentuk mabni sesuai dengan tanda

atau harakat terdapat pada huruf terakhir kata dasarnya.

Tanda mabni pada fi’il amr denga harakat sukun ()
Apabila fi’il amr berupa shohih akhirnya (‘')
Apabila fi’il amri bersambung dengan huruf nun ((y.30)

Tanda mabni dengan membuang huruf nun (hazfunnun) dalam

kondisi berikut:

Apabila fi’il amri bersambung dengan alif tatsniyah (La3l)
Apabila fi’il amri bersambung dengan wawu jamak (1ga3l)

Apabila fi’il amri bersambung dengan ya mukhathabah (s31)

Tanda mabni dengan membuang huruf illat:
Apabila fi’il amri berakhir huruf illat (éo\)

Tanda mabni fathah pada fi’il amri:
Apabila bersambung dengan nun taukid tsaqilah (&dals)

Untuk contoh lebih banyak sebagaimana pada tabel di bawah ini.
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Rafa’ Fi’il Mudhori

Rafa’ fi’il mudhori adalah fi’il mudhori yang berupa bentuk asli
karena tidak diawali oleh amil nashab atau amil jazm. Tanda rafa’nya
adakalanya dimunculkan dan adakalanya tidak terlihat (mugaddar).
Contohnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini.
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Apabila fi’il mudhorik shohih akhir maka akan dimunculkan
dengan harakat dhommah. Apabila huruf terakhir berupa huruf illat
maka tanda i’rab rafaknya dengan harakat dhommah pada huruf alif,
atau huruf ya, atau huruf wawu.
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Nashab Fi’il Mudhori

Nashab fi’il mudhori adalah fi’il mudhori yang dibaca nashab
dikarenakan adanya perilaku (huruf) yang masuk pada kata tersebut.
Perhatian contoh dalam tabel berikut ini
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Nashab fi’il mudhori adalah perubahan tanda i’rob fi’il mudhori
dikarenakan adanya perilaku (‘amil) nashab yang berada diawal
kata fi’il mudhori ini. Semula fiil mudhori irobnya adalah rafa’ atau
marfu’sebagai bentuk aslinya dan bisa berubah ketika ada yang
merubahnya.
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Dalam pembahasan ini, pembaca sudah mengetahui apa itu fi’il
mudhori dan bagaimana ciri-cirinya. Fi’il mudhorik adalah kata kerja
menunjukkan waktu sekarang atau akan datang. Ia diawalai dengan
salah satu huruf mudhoro’ah yaitu (sL «0¢s <5 «all). Sebagaimana
pada contoh di bawabh ini:

No Fi’il Mudhori Sebab
1 "y Diawali huruf alif
2 SaSs Diawali huruf ya’
3 CaSs Diawali huruf nun
4 S Diawali huruf ta’

Perilaku nashab yang dimaksud di atas adalah »¥ . § O3 e ol
&> «Juladll . apabila salah satu dari kata di atas masuk pada fiill mudhori
maka merubah tanda akhir kata. Bentuk nashabnya adakalanya dengan
harakat fathah atau dengan membuang salah huruf terakhirnya sebagai
tanda nashabnya. Berikut ini contohnya

No Fi’il ‘amil | Fi’il mudhori Keteranean
mudhori | nashab manshub £
. .. Tanda nashabnya
I Ll o) Guasl &

dengan harakat fathah
Tanda nashabnya

2 | obadylea| Julaia¥ | Laddlea | dengan membuang
huruf nun

Tandanya dengan
membuang huruf nun
dan diganti dengan
huruf alif

3 | Osadsea| gy o)
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Jazm Fi’il Mudhori

Jazm fi’il mudhori maksudnya fi’il mudhori yang diawali perilaku
(‘amil) jazm yang berefek pada perubahan tanda i’rab fi’il mudhori
tersebut. Penjelasan ini sama seperti nashab fi’il mudhorik hanya saja
perilaku (‘amil)nya yang berbeda dan tanda i’rabnya.

‘Amil jazm yang dimaksud adalah Y| &Y daldl ¥ Q). Tanda
jazmnya dengan memberi harakat sukun pada akhir kata yang shohih,
dengan membuang huruf illat di akhir katanya jika berupa fiil muktal
akhir. Sedangkan jazm fiil yang termasuk mudhoaaf (huruf kedua dan
ketiganya sama) seperti kata (fm.l — ) maka bentuk jazmnya dengan
merubah harakat dhammah menjadi fathah (l,). Perhatikan contoh di
bawabh ini:
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Huruf Syart yang Menjazmhkan

Selain ‘amil jazm yang sudah tersebut di atas, ada kata yang
berperilaku untuk menjazmkan fiil mudhori yaitu adat syart. Sistem
kerjanya sama seperti amil jazm di atas. Tanda jazmnya dengan memberi
harakat sukun pada akhir kata yang shohih, dengan membuang huruf
illat di akhir katanya jika berupa fiil muktal akhir. Sedangkan jazm fiil
yang termasuk mudhoaaf (huruf kedua dan ketiganya sama) seperti kata
(i.ag' — ) maka bentuk jazmnya dengan merubah harakat dhammah
menjadi fathah (Ja;). Adat syart bekerja pada fiil mudhari’. Adat syart
adalah Lol « declae (o o3y ().
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Fi’il syart memiliki jawab syart. Keduanya dibaca jazm. Masing-
masing memiliki pembahasan yang berbeda akan tetapi yang dipelajari
di sini adalah fiil jazm setelah adat syart saja. Sebagaimana tabel contoh

% 94 B — Talqgis Nurdianto




di atas menggambarkan pembuangan hurufillat pada fiil muktal akhir,
dijazmkan dengan sukun () apabila fiil mudhori shohih akhir.
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Fi’il Mabni Majhul

Fi’il mabni majhul adalah perubahan kata kerja yang memiliki
subjek dan dan objek menjadi kata kerja yang tidak berobjek. Fi’il
mabni majhul dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan kata kerja
pasif. Yaitu dengan menjadikan objek sebagai subjeknya mengganti
subjek asli sebelumnya. Sesuai dengan namanya, maka fi’il mabni
majhul hanya terjadi pada kata kerja bahasa Arab saja.

Contoh dalam bahasa indonesia kata kerja aktif berbunyi “joko
memukul ular” menjadi bentuk pasif berbunyi “ular itu dipukul” dengan
tidak menyebutkan nama Joko sebagai subjeknya yang asli.

Adapun cara membuat fi’il mabni majhul sebagai berikut:

* didhommah huruf pertama dan dikasrah huruf sebelum akhir.
Contoh kata (c.i8) menjadi (cuS).

* Apabila fiil terbentuk dengan huruf tambahan berawalan huruf
ta’ (<) sehingga manjadi fiil khumasi seperti pada contoh ((i:d)
maka menjadi ((o.!i«j').

* Apabila fiil terbentuk dengan tambahan huruf hamzah washal (1)
seperti pada kata (¢ .wl) maka perubahannya dengan memberi
harakat dhammah pada kata pertama dan ketiga serta mengkasrah
kata sebelum akhir sehingga menjadi (&,\.’ui)

* Apabila fiil madhi sebelum akhir berupa huruf alif maka diganti
dengan hurufya, seperti kata (JL8) menjadi (J«5) huruf pertamanya
dikashrah.

Untuk keterangan lebih lanjut perhatikan tabel berikut ini:

lImu Nahwu Bahasa Arab —&8 99 %




I 1
IO ISR S RO b TETRERT) R ST o4 |
| X "
1 | - — L - !_..ou.'
| | |
i il Sy oyl ol — -~ gl Wk o
+ - - o ——— ——
il g -\in — ol | d el Bk ...'..-‘u...d.... _._.Jl..-‘.p'audlp.;_
il b ety |
|
f [ —
\ Pl el RS R T 11 Tt
- - - L=
|J.!-| L s rr-‘l':
\ {
L u.'l.,__u ol - | Ju el ol I.,_".A'nbu'.'ll_:.L..lll*'ld
l T 1
|
il Wil why (gl ot fobe — abas | aledl el Y ,.:_p-"‘_-.-'w".;;-n,-\.i' ‘
Wiegly i | p s Jli Jede | L e J | ol e Al |
| i
Wi oli | polae | Ol ety | Disli Sl I
| & T . .
| | |

Jsdl

o 301 35,1 3 811 (s hlidl Gk o piids die SSLNI coyd 48D
bl ale Toasdl b 550 .l T 13008 (Y @ 15405 paylis (oo 132,51
s ) sy
sl 15318 18y U 00 52T 4158 093 5 DLl e Jgea, 1 G351 25
cdogdy )L;a.'&\ 7% Lews Wlaiw! gadl ‘3 ?M‘ dde ool JEiuly

PENIEL] tadegellgal all oy S bl dso9 Aige 5 yatil G> 59,4aig

LMy

Talgis Nurdianto




5 @abad! Said! 1,31
b B> (gl anll (g cJgzmoll gue Jad S Saill o il )
4, 2dle 0 5 o Jeld il U5 Galll o el Y

(AGE ) 855y oSl ule U5l 6 5515)
Jelal o 0 9 Amamin LSy Jymoll Aol sin Jad il ¥

il ) gl Lo A2 9 cgamell dlan (S Jad il s LI
65l deall Galidl s ¥ )

AT wldl e LY

I Cilsyall il puall a25 ¥

sl declew) pa 8

M&M&PS&‘&ML& .0

Jelall il ole o8 cdaqzmall Ao (S Jad ol sl
sl 38 )

VALV DY

a9l LogaySs .Y

Io¥ol clajimy .8

o LSS ol L0

e Lo die aliall Laslla o 3wl a1
«Siluel el @S ymitw Y

p.mj_é.i eadele A

M epe s Lidast 4

G Lemed B8l Y

lImu Nahwu Bahasa Arab —&8 101




a2l
" oY Ty el 1S3 e caadlly ool ol w33 el g dile il Sy, JU3
MLM|M@BMw‘3M3sJ}@M&}de§wIWhﬂ
318 3983y -p gy - BT - T - Ly -l -p Lo - JUB -0 JSG-Ta-p iyl -7 el

g polaell Gue Jad L2 GU Lerd Jgzmall G Jad JS Jgo 2 pus L
S 2l e

Ogtalzll pmiy )

olalks S s> Y
O
sl e g

Sl cds Jeall 13 .0
eyl ‘3 d}&i dagd
lga, ST Y

LY obas A
NURSA|FES )Y 5,0 A

29 ) sl ddzun Y

102 B Talqgis Nurdianto




Af'al Khamsah (Kata Kerja Lima)

Af’al khamsah merupakan rangkaian dua kata terdiri dari af’al
yaitu kata kerja dan khamsah artinya lima. Maksudnya adalah lima

buah kata kerja yang memiliki karakteristik khusus dalam struktur
bahasa Arab.

Af’al khamsah ini bentukan dari fiil mudhorik yang ditambah
dengan alif tastniyah (Ll (La), wawu jamak (eui «ea) dan ya'
muannats mukhathabah (). Lihat pada contoh di bawah ini:

No k}i:glih Tanda Rafa dlji jl:jr)n
1 ady Alif tastsniyah Masy Mady
2 Oglady Wawu jamak lglady lglad,
3 Oaas Alif tatsniyah Mass Mass
4 Oglads Wawu jamak lg¢laas lglads
5 cnlass | Ya muannats mukhathabah | Jlass aas
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PARTIKEL (HURUF)

Huruf atau disebut partikel dalam linguistik umum dapat
memberikan makna ketika bergandengan dengan kata nomina lain.
Apabila berdiri sendiri maka tidak memberikan makna. Kalimat dapat
mudah dipahami dengan lebih baik jika kebutuhan huruf di dalamnya
dapat dipenuhi dan ketiadaan huruf di dalamnya bisa merusak makna.

Kalau huruf berdiri sendiri maka tidak memberikan makna yang
mudah bisa dipahami. Terkadang ada satu huruf tapi bisa dipahami
karena dia merupakan jawaban dari pertanyaan sebelumnya.

Dalam bahasa Arab ada banyak jenis huruf seperti huruf jar, huruf
athaf, huruf nashab, huruf jazm, huruf gasam (sumpah). Berikut ini
adalah beberapa contoh huruf dalam bahasa Arab.

1. Huruf]ar adalahd‘d ‘= 60.7’) 4‘3 c‘jLC ‘O.:- n‘_ll n‘}ﬂ
Huruf athaf seperti g .@d cclé 5l
Huruf nashb seperti « § «0y3) <oy <0

2
3.
4. Hurufjazmseperti slszdl glgecolozd o8 o G cogmall ¥ ool 2¥ L o]
5. Huruf qasam seperti <l (<L .«llg

Dalam praktiknya, huruf-huruf ini hanya bisa bergandeng kata
benda (isim), ia tidak bisa bergandeng dengan kata kerja (fi’il). Hal
ini yang menjadi penciri kata isim karena ia yang bisa digandeng oleh
huruf.

Ada jenis huruf'yang hanya bergandeng dengan isim, ada kalanya
huruf yang bergandeng fi’il dan adakalanya huruf bergandeng isim
dan fi’1l.

Kategori Jenis huruf
Khusus isim Jedo iy @ de e odl o
Khusus fiil S o ol s @l
Bergandeng isim dan fi’il pj c9lg csld
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Isim Majrur

Huruf jer adalah partikel yang tidak bisa berdiri sendiri kecuali
bergandeng dengan kata lain akan memberikan makna. Kata yang bisa
bergandeng dengan huruf jer adalah isim. Sedangkan kata kerja tidak

bisa bergandeng dengan huruf jer.

Huruf jer dalam bahasa Arab yang sering dipakai sebagai berikut:

1. ©*
5 d
3. OF
4, &
5. &

T 3

)
oy
K
fa‘z!

© »®» =N

Perilaku huruf jer yaitu menjadikan kata (isim) setelahnya dibaca
majrur dengan tanda yang paling sering muncul adalah harakat kasrah
() pada isim mufrad dan jamak taksir, dengan tanda huruf () pada
isim mutsanna, dengan huruf (() pada jamak mudzakkar salim dan
harakat kasrah () pada jamak muannats salim. Seperti pada contoh di

bawah ini:
Isi Tand
No Kalimat 51.m a1.1 ¢ Sebabnya
majrur | majrur

1 oladls & 550 eludl - | Isim mufrad

2 | otabadlEime | ptaledl ¢ | Isim mutsanna

3| . Ll dye | Selall o Isir‘n jamak mudzakkar
salim

4 | oldadlbinm | aladdl . Jamak muannats salim

5 I &y LI . Jamak taksir yang
berakal
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Huruf

Naf

Nafi artinya peniadaan sesuatu yang disampaikan atau menegasikan.

Ada perangkat yang dipakai dalam bahasa Arab untuk menegasikan
sesuatu. Sesuatu yang dinegasikan itu bisa berupa fi’il madhi, fi’il
mudhori dan jumlah ismiyyah. Adapun perangkat negasi sebagai

berikut:
No Kata ‘Nafi’ Artinya
1 L Tidak
2 o Belum
3 Y Tidak
4 o) Tidak akan
5 ! tidak

Adapun contoh penggunaannya adat nafi bisa dilihat sebagai

berikut:
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Kalimat atau kata yang diawali dengan perangkat nafi memberikan
makna peniadaan. Seperti seseorang mengatakan “saya tidak minum”,
“dia belum ambil” dan “dia tidak berbicara”.
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Dzaraf Zaman dan Dzaraf Makan

Keterangan waktu (dzaraf zaman) dan keterangan tempat (dzaraf
makan) dalam kalimat bahasa arab sebagai pelengkap bersifat mana
suka. Keduanya bisa dipakai dalam jumlah ismiyyah maupun jumlah
fi’liyah yang memberi keterangan waktu atau tempat pada suatu
peristiwa atau informasi.

Perilaku keterangan waktu dan tempat seperti huruf jer, yaitu diikuti
isim setelahnya dan dibaca majrur. Berikut ini adalah keterangan waktu
seperti (id (sebelum), Jay (setelah) masuk pada kalimat bahasa arab
dan diikuti isim setelahnya. Selain kedua kata tersebut juga ada kata
Tﬁa.:. (waktu asar), L,ss (waktu maghrib) dan seterusnya

Laazell 131 8 azad! Eiliog maka kata 137 dibaca majrur yang
terletak setelah kata keterangan waktu dengan tanda kasrah karena
berupa isim mufrad.

No | Keterangan tempat Artinya Contoh
1 ol Di depan azmadl ol U
2 elss Di belakang dxudl ¢l 39 9
3 als Di belakang L wals aabls
4 Bsd Di atas Sl B8 &5l
5 sl Di bawah ‘T’LIS'” RSN
6 e Di antara 7,;)ua_n o U
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KALIMAT:
- BAHASA |



alimat dalam bahasa Arab sering disebut dengan kata jumlah
(4>). Kalimat adalah susunan dari dua kata atau lebih dan
memberikan makna sempurna ditandai dengan tidak ada makna yang
dipertanyakan. Secara umum, kalimat dalam bahasa Arab kembali
merujuk kepada dua bagian yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah.*

Kalimat ismiyyah atau jumlah ismiyyah adalah kalimat bahasa
Arab yang dimulai kata berkategori isim (kata benda). Sedangkan
kalimat fi’liyah atau jumlah fi’liyah adalah kalimat bahasa Arab yang
dimulai oleh kategori fi’il (kata kerja). Sebagaimana contoh di bawah

ini;
No Kalimat Kata pertama Jenis Kalimat

doead | ) cady o= Jdasee Jumlah ismiyyah

2 | amadl ) deme s s Jumlah fi’liyyah

Terkadang pemula sulit membedakan antara kalimat dengan frase
atau sifat mausuf. Meskipun lebih dari satu kata belum tentu merupakan
ungkapan kalimat dalam bahasa Arab. Atau sebaiknya satu kata yang
terbaca bisa mengungkapkan bahwa ia adalah kalimat. Misalkan

No Kalimat Frase Sifat mausuf
I b & sund) LS PRSFVRY
2 28 1.id Jiadll Sl Caglas liad
3| Haase bymadl 5yedll byt $ S A
4 3

Pada nomer 1 di tabel, ungkapan &Jls &of termasuk kalimat
karena ada unsur subjek (&af) dan predikat (2JWs). Sedangkan dua
kolom setelahnya tidak termasuk kalimat karena tidak terpenuhinya
unsur subjek dan predikatnya. Memang sekilas seperti kalimat. Seiring
dengan bertambahnya pemahaman nanti akan bisa menilai kalimat yang
benar dan yang tidak benar. Contoh pada nomor 4 kata 3 yang berarti
jagalah kamu seorang laki-laki.

40 Talqis Nurdianto, 2017. Kalimat Ismiyyah dan Fi’liyah Bahasa Arab, Sigma,
Yogyakarta.
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Mengetahui kalimat dalam bahasa Arab ini menjadi tujuan
pembelajaran bahasa Arab dalam ilmu nahwu. Akan tetapi, kalimat
itu berdiri dengan beberapa unsur di dalamnya, baik unsur subjek,
predikat atau objek dalam kalimat verba (jumlah fi’liyah), mubtada
dan khabar dalam kalimat nomina (jumlah ismiyyah).

Setiap unsur pengisi kalima memiliki syarat dan ketentuan
tersendiri. Semisal kata dalam bahasa arab menjadi subjek dalam
jumlah fi’liyah berbeda sayaratnya dengan predikatnya, demikian juga
mubtada yang berbeda dengan khabarnya.

Perlu kesabaran untuk mempelajari ilmu nahwu, baik setahap demi
setahap, tidak berlanjut pada materi pembelajaran setelahnya kecuali
telah paham materi yang dipelajari sebelumnya.

Perlu diingat, bahwa kalimat atau jumlah dalam bahasa arab apabila
dimulai dengan kata benda atau isim maka disebut jumlah ismiyyah
dan kalimat yang dimulai dengan kata kerja atau fi’lun maka disebut
jumlah fi’liyah.

Jumlah ismiyyah yang dimulai dengan isim biasanya diikuti oleh
fi’il bisa dirubah dalam jumlah fi’liyah yaitu dengan mendahulukan fi’il
yang semula terletak setelah isim. Demikian sebaliknya, jumlah fi’liyah
yang dimulai oleh fi’il yang biasa diikuti isim sebagai subjeknya bisa
dirubah menjadi jumlah ismiyyah dengan mendahulukan isim (failnya)
sehingga menjadi mubtada.

enteaad| 4S5 ¢ lad Aazd! g Aeased] Aozl s+ Yo

Ll ollgad| JSAT Y pguall cadalll ae Ty )
Shall 365 wiladl o A Al Jgesy Sz .Y

cludl g5l ladl 4 Luas Lyl G5 Y
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JUMLAH ISMIYYAH

Mubtada dan Khabar

Tentunya masih ingat bahwa kalimat atau jumlah dalam bahasa
Arab dikenal dengan jumlah ada dua macam yaitu jumlah fi’liyah dan
jumlah ismiyyah. Jumlah ismiyyah adalah kalimat bahasa Arab yang
diawali dengan isim. Sedangkan jumlah fi’liyah adalah kalimat bahasa
Arab yang diawali dengan fiil.

Unsur pembentuk jumlah ismiyyah adalah mubtada dan khabar.
Pembahasan pada bab ini dimulai dengan pembahasan dua unsur
tersebut itu. Sedangkan ini secara umum membahas mubtada dan
khabar sedangkan pembahasan lebih detail pada sub bab berikutnya.

1. Mubtada

Adalah isim yang dibaca rafa atau nominatif berada diawal kalimat
bahasa arab sebelum khabar. Mubtada juga disebut sebagai subjek
dalam bahasa indonesia. Jadi mubtada itu memiliki beberapa syarat
umum, adalah

a. Berupa isim, kata berkategori fi’il tidak bisa menjadi mubtada

b. Dirafa’kan, artinya kalau berupa isim mufrad tanda rafa’nya
berupa harakat dlommah pada huruf terakhir, kalau berupa
isim mutsanna dengan alif dan huruf nun, apabila berupa
jama mudzakkar salim dan muannats salim dengan harakat
dhommah, semikian juga dalam bentuk jamak taksir.

c. Makrifah, artinya spesifik tidak bersifat umum. Di antara tanda
makrifah suatu isim adalah bertambahan huruf (J!) diawal
kata, nama orang, tempat atau daerah, kata yang difrasekan
dengan kata benda lain setelahnya.

d. Menjaga ketersesuaian dengan khabarnya dalam dua hal, yaitu
jender dan jumlah bilangannya.
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2. Khabar

Adalah kata atau kalimat yang terletak setelah mubtada. Syaratnya
sama seperti mubtada hanya saja lebih longgar. Dalam bahasa indonesia
khabar dikenal dengan predikat setelah subjek.

a. Khabar boleh berupa isim atau fi’il (jumlah fi’liyah) dengan
menjaga keserasian dengan mubtadanya dari sisi jender

b. Terletak setelah mubtada, apabila khabar mendahului mubtada
maka bisa membuyarkan pemahaman dalam jumlah ismiyah.

c. [D’rabnya rafa apabila berupa isim dan menempati kedudukan
I’rab rafa apabila berupa fi’il.

d. Menyesuaiakan mubtada dalam dua hal, yaitu jender dan
jumlah bilangannya. Apabila mubtada isim mufrad maka
khabar juga demikian, apabila mubtad berupa mudzakkar maka
khabar juga demikian.

&
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Mubtada Mufrad Mudzakkar dan Muannats

Setelah mempelajari pembagian isim dari sisi jumlah bilangannya
ada 3 macam, (1) isim mufrad, (2) isim mutsanna dan (3) jamak yang
terbagi menjadi tiga bagian juga (a) jamak mudzakkar salim, (b) jamak
muannats salim, dan (c) jamak taksir maka pada pembahasan ini hanya
fokus pada mubtada yang berupa isim mudzakkar dan isim muannats.

Mubtada isim mufrad mudzakkar adalah isim mufrad mudzakkar
yang menempati posisi sebagai mubtada. Apabila mubtadaknya berupa
1sim mufrad mudzakkar maka khabarnya juga harus demikian, berupa
isim mufrad mudzakkar. Contoh

J e K v
ol Al
Dari contoh di atas setiap kata yang di depan adalah mubtadak yang

berupa isim mufrad mudzakkar sedangkan kata kedua adalah khabarnya
yang memiliki kategori kata sama dengan mubtdaknya.

Sedangkan mubtadak berupa isim mufrad muannats tidak jauh
berbeda dengan mubtadak isim mufrad mudzakkar hanya berubah
menjadi muannats. Contoh

EUNDARFIENY

5..\.«2:1:9 MLE.N

drale Al ll

Byl 53LuY!
Dari contoh di atas setiap kata yang di depan adalah mubtadak yang
berupa isim mufrad muannats sedangkan kata kedua adalah khabarnya
yang memiliki kategori kata sama dengan mubtdaknya. Cara sederhana

untuk mengetahui isim mufrad itu mudzakkar atau muanntas dengan
melihat huruf ta marbuthah (8) di akhir kata tersebut.
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Mubtada Mutsanna

Maksud mutsanna di sini adalah berarti dua dalam jumlah bilangan,
bisa dua buah, dua orang, dua ikat, dua biji atau dua lainnya. Isim
mutsanna ini terbentuk dari isim mufrad. Sebagaimana isim mufrad
dari jendernya ada dua macam maka isim mutsanna juga demikian.
Isim mutsanna mudzakkar terbentuk dari isim murad mudzakkar dan
isim mutsanna muannats terbentuk dari isim mufrad muannats.

Dalam kaidah jumlah ismiyyah, apabila mubtada berupa isim
mutsanna maka khabar juga harus mutsanna, selama khabar berkategori
isim. Ketersesuaian jender dengan melihat mubtada yang berada di
awal kalimat, apakah mudzakkar atau muannats.

Cara merubah isim mufrad menjadi mutsanna.

Dalam pembahasan jumlah ismiyah ini, isim mutsanna sebagai
mubtada atau khabar perubahannya dengan menambah dua huruf di
akhir kata tersebut yaitu (,!) akan sering dipakai dalam kajian jumlah
ismiiya atau () pada pembahasan lainnya. Berikut ini contoh isim
mutsanna mudzakkar dengan penambhan dua huruf (y!):

oladi cayli
Obdee Gl
Olasyw =T
ohsb sk

obsb Ssd
Olthee Ao
olabe 2l
Obaise B

Berikut ini adalah contoh perubahan isim mutsanna muannats
dengan penambhan dua huruf ()
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Perlu diingat bahwa kata kerja tidak bisa di-mutsanna-kan menjadi
orang itu melakukan pekerjaan dua kali kecuali dengan kata (5,»).

QL’A).—G
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Mubtada Jamak

Isim jamak adalah kata benda yang menunjukkan arti banyak dalam
bilangan. Banyaknya bialangan dalam bahasa Arab dimulai dari 3 dan
seterusnya. Hal ini berbeda dengan bahasa inggris misalkan, dikatanyak
plural kalau 2 dan seterusnya. Isim jamak terbentuk dari isim mufrad,
maka kata kerja bahasa Arab tidak bisa menjadi isim jamak karena
sudah berbeda kategori katanya.

Isim jamak ada 3 macam, sebagaimana pembahasan sebelumnya.
(1) i1sim jamak mudzakar salim, (2) isim jamak muanntas salim, (3)
jamak taksir. Disebut isim karena pembentukannya dari kata berkategori
isim, disebut jamak karena menunjukkan arti bilangan tiga atau lebih
dan salim berarti selamat atau tidak ada pengurangan dari salah satu
huruf aslinya. Adapun kata mudzakkar dan muannats kembali kepada
jender masing-masing kata tersebut. Sedangkan kata taksir berarti
pecah atau hancur, yaitu terjadinya pengurangan dan penambahan
huruf baru pada kata tersebut.

Cara pembentukan isim jamak dari isim mufrad

Cara membuat mubtadak isim jamak berawal dari isim mufrad
dengan menambahkan dua huruf (($5) pada isim jamak mudzakkar
salim, menambah (/) pada isim jamak muannats salim dan pada
taksir bisa dengan menghafalnya lebih mudah atau dengan sering
menggunakan kata tersebut;
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Mubtada Isim Dhomir

Mubtadak isim dhamir adalah mubtadak yang berupa kata ganti,
karena isim dhamir dalam bahasa indonesia dikenal dengan kata ganti.

Isim dhamir ini bisa mengganti benda mati atau hidup baik manusia

atau hewan, dapat membedakan jender antara maskulin (mudzakkar)

atau feminim (muannats), menunjukkan jumlah bilangan apakah satu,
dua atau tiga bahkan lebih.

Isim dhamir yang menjadi mubtadak disebut dengan isim dhamir
munfasil (terpisah), kalau isim dhamir muttasil (bersambung) dengan
fi’il (kata kerja) tidak bisa menjadi mubtada dalam jumlah ismiyyah.
Berikut ini isim dhamir dalam bahasa Arab:

S ayde cile s o sa Dia seorang laki-laki 92
S ade Bl pes Oldls Lea Dia 2 orang laki-laki Lea
SSUe ez cile pass Osllo o Mereka laki-laki o2
Chhe 3yde LS pas 4xJls # | Dia seorang perempuan )
Eiige e le s olixdls La | Dia 2 orang perempuan Lea
Cige pex ASLE jas alxlls oo Mereka perempuan od
S 3yde cdolies paus Jle i | Kamu seorang laki-laki Sl
S ate cbsle sass oldle Lt | Kamu 2 orang laki-laki Lazsl
S pex cblis peis Osllo i | Kalian (banyak) laki-laki sl
Sl 3yde Adoliee pess 4=l el | Kamu seorang perempuan | i
SSe aie Aol seus olimlls i | Kamu 2 orang perempuan | (i
LS pex Ablis e alxlls ol | Kalian (banyak) perempuan | i
/S da 5yie @Kia e Ui/ dls LT | Saya (laki-laki/perempuan) | G
Eiga EES S
/S pex oS00 sess / 0sdls o= | Kita (laki-laki/perempuan) o
Eige aladlo (e
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Dalam kaidah jumlah ismiyyah yang mubtadaknya terbentuk dari
isim dhamir maka khabarnya wajib menyesuaikan dari sisi gender dan

bilangan jumlahnya.
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Mubtada Isim Isyarah

Isim isyarah dalam bahasa Indonesia dikenal dengan kata tunjuk.
Kata yang dipakai untuk menunjuk sesuatu baik benda hidup atau mati,
baik dekat atau jauh. Setiap kata tunjuk dalam bahasa Arab memiliki
fungsi tersendiri dan bentuk kata yang berbeda-beda tergantung sesuatu
yang ditunjuk. Perbedaan itu kembali kepada jarak, jumlah bilangan
dan jendernya. Seagaimana penjelasan pada isim dhamir di atas.

Apabila isim isyarah ini menjadi mubtadak dalam jumlah ismiyyah
maka khabar wajib menyesuaikan. Berikut ini adalah kata tunjuk (isim
isyarah) dalam bahasa Arab:

LS 1ia Dekat, satu, mudzakkar fia

oblS Glia Dekat, dua, mudzakkar Olda

EGS sda B yguw o Dekat, satu, muannats s

Ob g ol Dekat, dua, muannats ol

caSe el Jauh, mudzakkar s

Dbl ells 8y s clls Jauh, muannats ells
Sliege £ ¥5a /Oginbe « Yoa Jauh, banyak orang Y5
Sledlo clidsl/Ggmdlo clidsl Dekat, banyak orang el

Dalam membuat jumlah ismiyyah menggunakan isim isyarah
tinggal memilih kata yang kita tunjuk, dalam bahasa Arab kata itu
berbunyi apa, apakah mudzakkar atau muannats, apakah jauh atau
dekat, apakah satu atau banyak.

Penggunaan kata tunjuk mufrad muannats seperti (<l <sa) bisa
dipakai untuk menunjuk sesuatu yang banyak tapi tidak berakal,
sebagaimana contoh di atas. Hal ini seperti penjelasan sebelumnya
bahwa kata benda jamak yang tidak berakal akan dihukumi mufrad
muannats.
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Mubtada Isim Maushul

Isim maushul banyak kita jumpai dalam al-Quran al-karim. Isim
maushul juga bisa disebut sebagai kata penyambung. Dalam bahasa
Arab, kata maushul biasa diikuti oleh kalimat setelahnya yang disebut
dengan shilah. Sedangkan isim dhamir yang kembali kepada isim
mauhsul disebut ‘aid (kembali).

Dalam macam-macam isim maushul juga ada kategori jender;
mudzakkar dan muannats, dan jumlah bilangan; mufrad, mutsanna
dan jamak. Penggunaannya dalam jumlah ismiyyah, isim maushul
bisa menempati posisi mubtadak dengan kategori di atas maka khabar
juga harus menyesuaikannya baik dari sisi jender maupun jumlah
bilangannya.

Isim maushul ini akan berarti apabila dia bergandeng dengan
kalimat lain. Berikut ini adalah macam-macam isim maushul.

Isim maushul dazxs Sl Liels gl | mufrad Ry
sebagai mubtada i i mudzakkar |
dan muhammad

sebagai khabar

Isim maushul e o Clasdl cdas &1 Mufrad &I
sebagai mubtada, " | muannats i
ummu jamil

sebagai khabar

Maridhani YL e ﬁﬁ-:—“ Lyalee ol Al Mutsanna | |l
sebagai i mudzakkar
khabarnya

Khadijah dan doms olellall lilee ol | Mustanna | (1))
hindun sebagai muannats

khabar b9

Ummahatun L Ao y3 JLab¥l oy SW) | Jamak S
sebagai ) © 7 .| muannats )
khabarnya Slgal

Muwadzafaatun | o lals g cyas lased Ll L] Jamak S
sebagai muannats
khabarnya
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Dalam mengerjakan soal ini lihat kata yang terakhir pada setiap

nomornya. Apabila kata tersebut adalah isim mufrad mudzakkar maka

tulislah isim maushul dengan kategori mufrad mudzakkar.
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Mubtada Isim Mudhof

Mubtada mudhof adalah mubtada yang tersusun minimal dari dua
kata atau lebih. Kata pertama disebut mudhof sedangkan kata kedua
disebut mudhof ilaih. Mudhof bisa berarti kata yang disandarkan,
sedangkan mudhof ilaih adalah kata yang disandari.

Gabungan kata yang mudhof dan mudhof ilaih disebut idhofah
(frase). Kedua unsur ini terbentuk dari kata benda (isim). Ada beberapa
syarat untuk kedua unsur ini:

Syarat kata mudhof:
Tidak boleh bergandeng dengan huruf !
2. Tidak berharakat bertanwin

Berada diawal sebelum mudhaf ilaih

Syarat mudhof ilaih adalah
Wajib setelah mudhof ilaih

2. Boleh berawalan huruf JI, kalau isimnya berupa nama orang,
tempat atau daerah maka tidak perlu ditambah dengan huruf JI.

3. Boleh bertanwin jika menerima harakat tanwin kasratain dengan
syarat tidak berawalan huruf JI.

4. Wajib majrur (berharakat kasrah) pada huruf terakhirnya.

Sebenarnya, kata mudhof sendiri itu memiliki makna sendiri.
Sebagaimana juga kata yang mudhof ilaih. Apabila kedua kata ini
digabungkan maka akan memberikan makna baru yang berbeda dengan
makna sebelumnya. Misalkan, kata (L) yang berarti pintu, dan kata
(Jueaall) berarti kelas. Ketika kedua kata ini digabungkan maka menjadi
(J4aall &) berarti pintu kelas. Kata itu bukan berari hanya pintu atau
menerangkan kelas melainkan pintu kelas.

Apabila idhofah mnempati posisi mubtada maka yang perlu dilihat
adalah mudhofnya yaitu kata yang berada di awal frase. Dari sisi
jender, apabila mudhof berupa isim mudzakkar sebagai mubtada maka
khabarnya berupa isim mudzakkar, demikian juga jika mudhof berupa
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isim muannats maka khabar juga demikian. Dari sisi jumlah bilangan,
jika mudhof berupa isim mufrad maka khabar mengikutinya, demikian
juga dengan isim mutsanna dan jamak mudzakkar, muanntas salim atau
jamak taksir maka khabarnya menyesuaikan dengan mubtada.
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Mubtada yang Disifati

Sifat mubtada dan khabar adalah mubtadak dan khabar yang disifati
oleh kata sifat. Dalam proses pensifatannya harus memperhatikan kata
yang disifati dari berbagai segi, antara lain adalah:

1. Jender, apakah kata yang disifati mudzakkar atau muannats

2. Jumlah bilangan, apakah kata yang disifati itu mufrad, mutsanna
atau jamak.

3. Jinsi-nya, apakah kata yang disifati itu isim nakirah atau makrifah

4. TI’rabnya, apakah kata yang disifati itu marfu’, mansub atau majrur.

Mengetahui status kata yang akan disifati akan memudahkan dalam
memberikan kata sifat yang sesuai dan tepat. Istilah di atas oleh penulis
disebut dengan 4 dari 10. Artinya harus ada 4 kesamaan antara kata
yang disifati dengan kata sifatnya. Contohnya xS cadsdl codl rumah
(yang) bersih (itu) besar. Biasanya dalam penerjemahan kata sifat
dengan kata (yang) di antara keduanya. Kata _x..4 sebagai kata sifat
yang berarti bersih, sedangkan kata .S berarti besar menjadi khabar
dari mubtadaknya yaitu = Jl, rumah. Mari kita lihat kesamaan antara
kata sifat dan yang disifati ca sl cudl

Kata Kata Jender Bilangan Jinsi I’'rab
disifati sifat

5

S| s 1ol | Keduanya | Keduanya | Keduanya Keduanya

mudzakkar | mufrad isim marfu karena
makrifah sebagai
dnegan mubtada
tanda (J1)

Dalam contoh yang lain 428l 4l.,5 sia ini adalah peta (yang)
bermanfaat. Kata yang menjadi mubtada adalah isim isyarah s.a,
khabarnya adalah 4l ,5 yang disifati oleh kata 423L. Kita bisa melihat
ketersesuaian kalimat dan kaidahnya sebagai berikut.
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Kata | Kata Jender Bilangan Jinsi I’'rab
disifati | sifat
dasys | Aasl Keduanya | Keduanya | Keduanya Keduanya
) muannats | mufrad | isim nakirah | marfu karena
(tidak ada alif sebagai
lam) khabar

Perlu diingat kembali bahwa apabila mubtada berupa isim jamak

tidak berakal maka disifati dengan isim mufrad muannats. Seperti
dadss souusl cigdl

Kata Kata Jender Bilangan Jinsi I’'rab
disifati | sifat
gl | Byl Keduanya Keduanya Keduanya | Keduanya
muannats, mufrad, 1sim marfu
meskipun meskipun makrifah karena
gl < gudl adalah sebagai
adalah jamak taksir mubtadak
jamak taksir | yang tidak
yang tidak berakal
berakal | (rumah-rumah)
(rumah-
rumah)
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Khabar Mubtada dan Macamnya

Dua unsur penting dalam jumlah ismiyyah adalah mubtada dan
khabar. Mubtadak, dari sisi kedudukan di kalimat, dalam bahasa
Indonesia sama seperti subjek sedangkan khabar seperti predikatnya.
Pembahasan di sini terkait dengan khabar. Pengisi khabar dalam jumlah
ismiyyah bisa berupa isim, fi’il atau huruf, bahkan bisa gabungan antara
huruf dengan isim, isim dengan fi’il atau fi’il dengan isim.

Macam-macam khabar ada 3.

1. khabar mufrad apabila khabar berupa satu kata saja meskipun
maknanya jamak (@3l Lf).

2. khabar syibhul jumlah apabila khabar terdiri dari jer majrur (WUl
cudl (§) atau dzarf (Juasll faLAT ), khabarnya adalah jer majrur
(Jsas]! ‘QLAT) -

3. khabar jumlah yang berupa jumlah ismiyyah ($g3 dew> swga)
khabarnya berupa jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtadak
dan khabar (38 4ew=) atau jumlah fi’liyah (G| KU abL),
khabarnya adalah gabungan dari fiil dan fail dalam kalimat (JSG
7&J) sebagai khabar jumlah.

Jadi untuk mengetahui jenis khabar, sebaiknya ditentukan terlebih
dahulu mubtadaknya.

Pada dasarnya khabar terletak setelah mubtada, tapi khabar boleh
mendahului mubtadaknya dalam beberapa hal. Seperti mubtadak isim
makrifah dan mubtada berupa syibhul jumlah (I 3 L) atau (&
s ,ludl). Berikut ini kondisi khabar mendahului mubtadaknya;

* apabila mubtadak berupa isim nakirah dan khabarnya berupa
syibhul jumlah.

* Apabila khabar berupa isim istifham (kata tanya), seperti (¢ g2 ()
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JUMLAH NASIKHAH

Kaana wa Akhwatuha

Pembahasan kaana wa akhwatuha (kaana dan anggotanya)
dipelajari setelah pembelajaran jumlah ismiyyah dikuasai dengan
baik. Kalimat bahasa Arab yang dimulai dengan kata &K disebut
dengan jumlah nasikhah. Jumlah nasikhah sendiri artinya menghapus,
kalimat ini menghapus susunan kalimat sebelumnya, yaitu jumlah
ismiyyah. Sebagaimana disampaikan para ulama bahwa ¢, hanya bisa
bergandeng dengan jumlah ismiyyah bukan jumlah fi’liyah, perhatikan
contoh jumlah ismiyyah tersebut berikut ini:

Lasioakn

[SUSES-TNE RN

O 3:&(,&3 b%g@\ Y

Slbgaiblgill ¢

Sidl gas all o

gl ekl A

aidl gy

Kalimat di atas semuanya dinamakan Jumlah Ismiyyah, karena
terdiri dari mubtada dan khabar. Kata-kata yang dicetak hitam
berkedudukan sebagai mubtadak (subyek, pokok kalimat) sedangkan

kata yang dicetak biru berkedudukan sebagai khabar (predikat,
penjelas).

Setiap mubtadak haruslah berupa isim (kata benda) sedangkan
khabar bisa berupa isim (seperti pada no: 1, 2, 3 dan 4). Khabar bisa
juga berupa fi’il (seperti pada no 5 untuk fi’il madhi dan no. 6 untuk
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fiil mudhari), dan khabar juga bisa berupa rangkaian hurufjar dan isim

majrur (seperti no.7)

Perilaku kaana wa akhwatuha

Kaana dan anggotanya memiliki perilaku menjadikan mubtadak
yang beri’rab rafa menjadi isimnya dan menjadikan khabar mubtadak
sebagai khabar kaana yang beri’rab nasab. Misalkan pada kalimat di

bawah ini:

W g Ao Lelgsly o8 ol dlox | o)l

[ES PSSy o o Ai5h

Berikut ini keseluruhan contohnya

CEPORPEIPES Lelssls ol dowol oz | eI

[ES[NTES S o 3| PNES

Blhsd il badl| Hlask 2

alady WA Guiddl 2| (R alady R37A il

Aallie Lol ol : Lallis ¢ Lol

Gy il &L & Ao il

Lrbilslisie] Lo 22650

N gl Gull | ol i g L=

Gia Maz 2L Il JisL e Yak AL

Wb galah SESs | S PUHHNY

oo ELLAT 1301l ik A $oep B

Kana wa akhwatuha yang mengawali jumlah ismiyyah, merubah
stuktur unsur jumlah ismiyyah dengan kata lain, tidak lagi disebut
jumlah ismiyyah kalau sudah di dahului kaana atau salah satu dari
anggotanya, melainkan disebut jumlah nasikhah. Nasikhah artinya
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menghapus. Jadi, masuknya kaan dalam jumlah ismiyya menghapus
susunan jumlah ismiyyah. Tidak ada namanya mubtada dan khabar
mubtadak dalam jumlah nasikhah melainkan yang semula mubtadak
menjadi isim kaana atau salah satu anggotanya dan khabar mubtadak
menjadi khabarnya kaana atau khabar salah satu dari anggotanya kaana.
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Inna wa Akhwatuha

Inna dan saudaranya adalah kata dalam bahasa Arab yang bisa
merubah struktur jumlah ismiyyah menjadi jumlah nasikhah, sama
seperti kaana dan anaggotanya. Inna dan anggotanya ada yang
berkategori isim dan ada yang fi’il.

Perilaku atau pengamalan inna dan saudaranya kebalikan dari
perilaku kaana. Apabila kaana menjadikan mubtada sebagai isimnya
dengan i’rab rafa dan menjadikan khabar mubtadak sebagai khabarnya
dengan i’rab nashab, maka perilaku inna adalah dengan menjadikan
mubtadak sebagai isimnya dengan i’rab nashab (fathah, huruf ya dan
nun) dan menjadikan khabar mubtada sebagai khabar inna. Berikut ini
adalah anggota inna:

ol dan o1 : taukid (menguatkan perkataan)
o : tasybih (menyerupakan)
o cistidrok (perbaikan, ralat, membetulkan kesalahan)

<ot : tamanniy (keinginan)

A e

J=t : tarojiy (harapan)

Berikut ini adalah contoh jumlah ismiyyah yang terdiri dari
mubtadak dan khabar kemudian dimasuki huruf inna atau salah satu
dari anggotanya.
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dalam mengerjakan soal-soal latihan di bawahnya:
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JUMLAH FI'LIYAH

FI’IL
Fi’il Mutaaddi dan Fiil Lazim

Kata kerja atau fiil bahasa Arab dilihat dari perlu dan tidaknya
objek ada dua macam; (1) fiil mutaaddi contohnya &uax=!l & ,51 dan
(2) fiil lazim contohnya &5

Fiil mutaaddi dalam bahasa indonesia disebut dengan kata kerja
transitif atau kata kerja yang memerlukan objek untuk menjelaskan
suatu peristiwa sebagaimana contoh di atas “saya telah mengeluarkan
tas itu” kata (4ws=Jl) yang berarti tas menjadi objek dari kata (’@51).

Fiil lazim dalam bahasa indonesia disebut dengan kata jerha
intransitif atau kata kerja yang tidak memerlukan objek untuk
menjelaskan suatu peristiwa sebagaimana contoh di atas “saya keluar”
tidak perlu objek. Sebagaimana dalam kalimat bahasa indonesia “saya
bahagia” berbeda dengan “saya membahagiakan” masih menyisakan
peranyaan, “siapa orang yang anda bahagiakan?” perhatikan tabel di
bawah ini:

No | Fi’il mutaaddi Fi’il lazim Keterangan
1| 3l e 54 suts 758 Membahagiakan
Bahagia
) sy Ul aedl Eiagd Memahamkan
Paham

Cara membuat fi’il lazim menjadi mutaaddi

F1’il lazim bisa dirubah menjadi fiil mutaaddi dengan beberapa
penambahan pada kata dasar fiil tersebut, seperti:

¢ Menambah hamzah pada fiilnya, seperti kata (o) fiil lazim, mejadi
(7d0) fiil mutaaddi.
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+  Menambah tasydid () pada ain fiilnya seperti kata (z,®) fiil lazim,
menjadi (z52) fiil mutaaddi.
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Fiil yang Menashabkan Dua Maf’ul Bih

Dalam bahasa Arab ada sejumlah fiil yana memiliki dua maful bih.
Fiil ini memiliki maful bih pertama dan maful bih kedua. Kedua maful
bih ini berirob nashab sebagaimana kaidah maful bih. Di antara fiil yang
menashabkan dua maful bih adalah (Jlu « el cpis czin < Jasl (LuS)

No Kalimat Maful bih 1 Maful bih 2
1 ilas s lalus La i
2 Yoz Lyt dueali 2 L3
3 Jeadl e 508 ollac] 2 3,48
4 Jasdl dxin A (aall
5 Oeall 4, o Lud¥) Jla &, Ogall
6 syl ds IS daia 2 &

Tidak hanya bentuk fiil madhi dari fiil-fiil di atas yang bisa
menashabkan dua maful bih, tetapi bentuk fiil mudhorik dan juga fiil
amr dari fiil di atas juga berperilaku sama, yaitu menashabkan dua
maful bih.
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FA'IL

Fa’il dalam bahasa indonesia dikenal sebagai subjek dari perilaku
atau predikat. Fa’il adalah kata benda (pada umumnya) yang beri’rab
rafa (nominatif) menempati posisi sebagai subjek dalam jumlah fi’liyah.
Istilah fa’il ada dalam kalimat verba atau jumlah fi’liyah. Dalam jumlah
ismiyyah dikenal adanya unsur mubtadak dan khabar maka dalam
jumlah fi’liyah dikenal fi’il, fa’il dan maf’ul bih. Kata berkategori fi’il
(kata kerja) adalah predikat, fa’il (pelaku) adalah subjeknya dan maf”ul
bih (kata benda) sebagai objeknya.

Urutan unsur dalam kalimat

Fa’il dalam jumlah fi’liyah terletak setelah fi’ilnya. Sedangkan
maf’ul bih bisa sebelum fa’il atau terletak setelah fi’ilnya. Akan tetapi,
fa’il tidak boleh mendahui f’ilnya karena bisa jadi kalimat berubah
menjadi jumlah ismiyyah.

Keterikatan fa’il dan fi’il

Dalam praktiknya, berapapun jumlah bilangan pelaku (fa’il) dalam
kalimat tidak berpengaruh pada fi’ilnya kecuali hanya jendernya.
Apabila fa’ilnya adalah muanntas maka ada tanda taknis (muannats)
pada fi’il tersebut, sedangkan jumlah pelaku tetap tidak berpengaruh,
hal ini berbeda dengan jumlah ismiyyah.

No Kalimat Fa’il keterangan
1. s il “Uls | Pelakunya satu laki-laki maka
tidak ada tanda khusus pada
fi’ilnya.
2. PARHIPS Ph| Pelakunya satu perempuan maka

ada tanda khusus pada fi’ilnya
yaitu huruf ta’ taknis (&)

3 Aol Sisl> s |Pelakunya satu perempuan maka
ada tanda khusus pada fi’ilnya

yaitu huruf ta’ taknis (&)
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4. el sl Olalue | Pelakunya dua laki-laki maka
tidak ada tanda khusus pada
fi’ilnya.

5 oltclus o | olialun Pelakunya dua perempuan
maka ada tanda khusus pada
fi’ilnya yaitu hurufta’ pada fi’il
mudhari’nya.

6. Ogelus sl Oselus | Pelakunya banyak laki-laki maka
tidak ada tanda khusus pada

fi’ilnya.
7 | Sleluw &sls | Elelus | Pelakunya banyak perempuan
maka ada tanda khusus pada

fi’ilnya yaitu huruf ta’ taknis (&)
8. G [P ERY (cuf) | Pelakunya adalah kata ganti
) (<ai) karena kalimat fi’liyah

menggunakan fi’il amr
(perintah).

Pada kaidah ini, fi’il pada jumlah fi’liyah menyesuaikan dengan
fa’ilnya dari sisi jendernya saja, apakah mudzakkar atau muanntas
bukan pada jumlah bilangan pelaku. Sedangkan jamak taksir tidak
berakal dihukumi mufrad muannats, artinya satu perempuan.

oy

Ogoo i) Jozesg Audoed) 3 i ool Josey b5l 9al) 838 Aiazel|
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Okl Lie giug ¥ Agazdl @ pelool Wbl auasg Aaxtl § o058
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Fail Isim Dhomir Muttashil

Fail dhomir munttashil adalah fail dalam jumlah fi’liyah berupa

kata ganti (isim dhomir). Kata muttashil artinya bergandeng. Jadi kata

yng menunjukkan pelakunya bergandeng dengan kata kerjanya (fi’il).
Hal ini menjadi beda dengan contoh pada pembahasan fa’il di atas yang

katanya berdiri sediri tidak bersambung dengan fi’ilnya.

saya (isim dhomir) yaitu (&)
bergandeng dengan fi’ilnya.

No Fail bersambung fiilnya Fail tidak bersambung fiilnya
1 ) BT Sl Ul ST
2 Failnya adalah kata ganti Fa’ilnya adalah kata JJLs

tidak bersambung dengan

fi’ilnya.

Dhamir munfashil terbagi menjadi 12:

1. 3a(Dia[laki-laki]): untuk orang ketiga (yang dibicarakan), tunggal

(mufrad), mudzakkar.

2. ka (Mereka berdua [laki-laki/perempuan]): untuk orang ketiga,

ganda (mutsanna), baik mudzakkar maupun muannats.

3. @a (Mereka [banyak laki-laki]): untuk orang ketiga, jamak,

mudzakkar.

4. (# (Dia [perempuan]): untuk orang ketiga, mufrad, muannats.

5. 2 (Mereka [banyak perempuan]): untuk orang ketiga, jamak,

muannats.

6. & (Kamu [laki-laki]): untuk orang kedua (lawan bicara), mufrad,

mudzakkar.

~

L (Kalian berdua [laki-laki/perempuan]): untuk orang kedua,

mutsanna, baik mudzakkar maupun muannats.

o

mudzakkar.

fa.}u‘ (Kalian [banyak laki-laki]): untuk orang kedua, jamak,

9. ;u\ (Kamu [perempuan]): untuk orang kedua, mufrad, muannats.

10. &G (Kalian [banyak perempuan]): untuk orang kedua, jamak,

muannats.
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11. Gi (Saya [laki-laki/perempuan]): untuk orang pertama (si pembicara)
mufrad, baik mudzakkar maupun muannats.

12. ;%5 (Kami [laki-laki/perempuan]): untuk orang pertama, jamak,

baik mudzakkar maupun muannats; digunakan juga untuk orang
pertama tunggal (mufrad) yang mengagungkan dirinya.

Jamak | Dobel | Tungzal

Keterangan (>2)
Org lll (Pa) SR | e
Org lll (P1) DWW

£l

Org Il (Pa) bl | S
Org Il (Pi) ibell| | o
Org | (Pa/Pi) ,..M ey

k| k| ] "
A

Contoh lain

Jamak | Dobel | Tunggal

Keterangan (>2) (2) o)
Org IIl {Pa) Al e | e
Org IIl (Pi) LW o e oie

Org Il (Pa) bl | | Wea| o

org i (Pi) Seldl| S| Wl o

Org | (Pa/Pi) S el Y

Adapun contoh tashrif istilahi sebagai berikut:
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Pelakunya kata ganti yang

disembunyikan, kalau Saad | Jad| 1

dimunculkan berbunyi ( ga)

Pelakunya dia 2 orang laki- ) o -

laki dengan huruf alif Glocall| biadl Mas| 2

Pelakunya jamak ditandai

dengan huruf wawu untuk ez 9ly | lghiai| | 51.3 3

jamak

Ta' taknis bukan sebagai

pelaku melainkan sebagai

tanda kalau failnya pasti

muannats bisa manusia cwlieb| oipgai| &dad | 4

atau kata benda lian

menunjukkan muannats

sebagai orang ketiga.

Pelakunya mereka berdua ) SR

perempuan ;u}.a.u S all l.').p_) (FFY] 5

Pelakunya banyak AT R R

perempuan Byundll g3 | O] Hlas) 6

Pelakunya kamu seorang R P

laki-laki ;Jal.za Sk S KAY] 7

Pelakunya kalian berdua ) L P I

Pelakunya kalian banyak ) S I B

Pelakunya kamu seorang . T e

perempuan 050 D00 %u\ g ec.l.ié 0

Pelakunya kalian berdua ) N T T

perempuan ;a.]ol_za.u S all Lcu‘).p_» LA.LLIﬁ 1

Pelakunya kalian banyak Cije  pex el L

perempuan L Girad | (alad | 2

Pelakunya adalah saya bisa N

laki atau perempuan P LT Spiad) cdas) 3

Pelakunya dhomirnya (i) razll i | Gygad| Gdad | 4
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Berikut ini tashrif antara fiil madhi dengan mudhari:

Pelakunya kata ganti yang disembunyikan, kalau e 5
dimunculkan berbunyi ()

Pelakunya dia 2 orang laki-laki dengan huruf alif oaSs | La
Pelakunya jamak ditandai dengan huruf wawu | s 55, o
untuk jamak

Ta' taknis bukan sebagai pelaku melainkan sebagai iSs R
tanda kalau failnya pasti muannats bisa manusia

atau kata benda lian menunjukkan muannats

sebagai orang ketiga.

Pelakunya mereka berdua perempuan OolaSs | Lea
Pelakunya banyak perempuan eSS o
Pelakunya kamu seorang laki-laki waSs | &l
Pelakunya kalian berdua laki-laki olaSs | Ll
Pelakunya kalian banyak laki-laki O9Ss | el
Pelakunya kamu seorang perempuan oS | el
Pelakunya kalian berdua perempuan oSS | Ll
Pelakunya kalian banyak perempuan aSs | Gl
Pelakunya adalah saya bisa laki atau perempuan ST 5]
Pelakunya dhomirnya (L) caSa | o
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Fail Dhomir Mustatir

Adalah fa’il yang berupa kata ganti tersembunyi. Maksud tersebunyi
karena tidak terlihat dan terbaca secara tulisan dalam kalimat kecuali
kalau ditakdirkan baru ketauan. Sebagaimana contoh-contoh di atas.

Al ai ! Yol

comall Cgi ads Sl odag ¢ ug¥9 LogreSy alided Aiall i Il ndy
el yom (e LagaSy pliled adiy

dso wdy =il Byladl Gk (e Ainall il ) heg w8 Sl
Sl el 0yall § s M (ehia oy (e Sl sda ] @M

G IV plided 3 aluy « (bladl (e 40,all gull 3 ASG Oredad ) sueg
¥ 8ue e praludl sue wse M8 (oY G Lalg 1Y LogueS

Has i Jad S 3 il | el 53

sesadl by gylian Jas Jf @alll Jasll J> il
<l Sl L)

sl buele Y

Lol bels Y

& @l caasl g

gAY das pean )0

Lyaxll o aladl
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MAF'UL BIH

Maf’ul bih dalam kalimat fi’liyah akrab dikenal sebagai objek
dalam kalimat bahasa indonesia. Uniknya, objek dalam bahasa arab
berbeda dengan objek dalam bahasa indonesia. Yaitu, objek dalam
bahasa arab berupa isim dan beri’rab nashab. I’rab nashab ini yang tidak
ditemui dalam bahasa indonesia. Artinya dari kata benda yang biasanya
menjadi objek dalam bahasa Arab adalah isim mufrad, mutsanna dan
jamak dengan macamnya. Perubahannya pada harakat yang ditandai
dengan fathah () pada isim mufrad dan jamak taksir, dengan tanda huruf
(¢») pada isim mutsanna, dengan huruf () pada jamak mudzakkar
salim dan harakat kasrah () pada jamak muannats salim. Seperti pada
contoh di bawabh ini:

No Kalimat Maf’ul bih | Tandanya Sebabnya
Y ) AT . Isim mufrad
2 otalad ! e, Otaludl O Isim mutsanna

. s . ) 8 Isim jamak
3 ekl ol | Glelall & !

- mudzakkar salim

.. Jamak muannats
4 oldldl &ofy Slelad |

salim

5 M &, YN . Jamak taksir

QLH)-\;;

U3 1gdglo il cpad alay OF Jglxd « plas (g Heulall (Lud¥! dalis ¥y
Ogadall Gy e (ol s a1 DL § Gale ) olind o les
e il GLady a3y cles oo M1 e i iy 3l 3 5lloy

b iy § 51 ) Al e i) iy (09,8lall Jassiy sll § e

paill e gyl
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Maf’ul Bih Disifati

Maksudnya adalah maful bih yang disifati dengan kata sifat.

Sebagaimana pembahasan sebelumnya adanya mubtada yang disifati,
apabila dapat dipahami dengan baik maka pada pembahasan ini juga
akan mudah dipahami. Kaidahnya bahwa kata sifat (sifah) terletak
setelah kata yang disifati (mausuf) yaitu kaidah 4 dari 10. Kaidah ini
bisa dipakai pafa fail yang disifati atau maful bih, bahkan bisa dipakai
dalam mubtadak dan khabar yang disifati. 5 adalah itemnya sedangkan
10 adalah jumlah seluruh unsur dari 4 item tersebut.

1. Jender: (1) mudzakkar dan (2) muannats
2. Jumlah bilangan: (3) mufrad, (4) mutsanna, (5) jamak
3. Takrif; (6) nakirah, (7) makrifah
4. TI’rab; (8) rafa, (9) nashab, dan (10) jer.
Maf’ul | Kata
Kali
No alimat bih sifat Sebabnya
1 Sl aledl Euly | @lud) | dgell | Isim mufrad
2 | el plakedl) ey | otalad) | dgzd) | Isim mutsanna
L ~ PR . Isim jamak
3 Gisdl Gl 2y | el | Gl mudzakkar salim
s Jamak t
4| oligell claladl S0l | claadl | cligall | MHANNAS
- g salim
5 el oS Sl | oS | ‘ Jamak taksir
Oarmll & o < Ol yang berakal

Mari kita analisis salah satu contoh di atas apakah memenuhi
kaidah 4 dari 10 atau tidak.

No

Kalimat

Maf’ul bih

Kata sifat

Sebabnya

1

Sl el Sy

A

A=l

Isim mufrad

Kata Jz=l| sebagai sifat harus mengikuti kata yang disifati xlull
dalam 4 dari 10. Dari sisi jender keduanya mudzakkar, dari sisi bilangan
keduanya mufrad, dari sisi takrif keduanya isim makrifah, dan dari sisi
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I’rab keduanya nashab. Kata J@=l| dibenarkan menjadi kata sifat untuk
kata «l.Ll. Begitu juga seterusnya.

sl JSQ diowy < J}ull e :in

BauS Ay il (ST

Ik sle Loy .Y

Lgaall gl sTely Y

lagi Vi Js gial .t

Leseall SLL Logadl 2o,all Skl 30w 0

Losess Buid g,0ladl dss 1

Lalb Lgt Juall juad Y

ol Olsamdl @bkl JSTY A

H oo bl Ul calud 4

s gdll o Los Aewlid | 2aiall g s Ll

(el =By — o) Jabll el )
(Umus —Mmans — Jmadl) Ul celd .Y
(el —IAdd —348) e Moy deles .Y
(Lwly — pulsdl —dawls) s Yie caty ¢
(> — > — Jd=dl) Uk ouly, .0
(loir — el —Bau>) e, Ldasd cvaw .1
(Bugaddl — o) —Bunad) alaghl caals Y
(8,handl —5,lac — Jaall) Buslll gle e, Bl sy A
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MAF'UL FIH

Maful fih dalam jumlah fi’liyah biasanya berupa dzaraf. Dzaraf
atau kata keterangan dalam bahasa Arab adalah kata yang menerangkan
suatu peristiwa yang terjadi, akan terjadi dan setelah kejadian. Apabila
keterangan itu memberikan informasi waktu maka disebut dengan
dzaraf zaman. Apabila keterangan itu memberikan informasi tempat
maka disebut dengan dzaraf makan.

Kedua dzaraf ini dalam ilmu nahwu juga dikenal dengan maful
fih. Yaitu isim nakirah yang dibaca nashab menerangkan tempat atau
waktu terjadi suatu peristiwa.

Berikut ini adalah contoh dzarah zaman (keterangan waktu) dalam
kalimat:

No Kalimat Dzaraf zaman Keterangan
1 [yzd dil>) (0 Gyoylall =y o) Waktu fajar
2 [ Aol Eilelun guiay slgll Flls Elelu Berjam-jam
3 onie b el (§ Sk e L Dua jam
4 ol e OLud¥ J8lue st Bertahun-tahun

Berikut ini adalah contoh dzarah makan (keterangan tempat) dalam

kalimat:
No Kalimat Dzaraf zaman Keterangan
1 Ylodo g licas Gy | Yot 9 Luwy | Ke kanan dan ke kiri
oyl o e &8, :
2 O D1 antara
Jldly
3 sLaall I (§yun s Di antara
4 539> 398 (lay Bod Di atas

Baik dzaraf zaman dan makan dibaca nashab dalam kalimatnya.
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Maful li-ajlih

Maful liajlih adalah isim yang dibaca nashab untuk menjelaskan
sebab terjadinya perbuatan. Maful liajlih terletak setelah fiil dan fail
dalam jumlah filiyah. Kata ini selain dibaca nashab, ia juga berupa
isim mashdar dari fiil madhinya dan diungkapkan untuk mejelaskan
latar belakang dari suatu pekerjaan yang sedang dilakkan. Dalam
mengartikan maful liajlih sering menggunakan kata “karena” hasil
terjemahan dari isim mashdar yang dibaca nashab. Seperti “karena
Allah, karena cinta, karena marah, karena hormat, karena malu, karena
sedih, karena iri, dan karena bersyukur”. Maful liajlih boleh juga
didahului oleh huruf jer (il 3L 10 £ iy codus)
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Chal dan Pemiliknya

Chal adalah isim nakirah yang dibaca nashab menjelaskan suatu
keadaan dari sebuah peristiwa. Dalam struktur kalimat ini ada ada chal
dan ada shahibul hal. Kalau chal adalah keadaannya maka shohibul chal
adalah pemilik keadaan tersebut. Shohibul hal berupa isim makrifah.

Ada beberapa kaidah berkaitan dengan chal:

*  Chal isim murfad berupa isim nakirah
*  Shohibul chal berupa isim makrifah
*  Chal terletak setelah shohibul chal

»  Shohibul chal bisa berupa fa’il, maf’ul bih atau fail dan maf’ul
bih sekalian.
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Macam~-Macam Chal

Pada pembahasan sebelumnya telah disampaikan terkait dengan

chal. Dalam praktiknya chal bermacam-mcam. Macam chal dalam

bahasa arab sama seperti pada macam khabar yaitu;

Chal dalam bentuk mufrad (1,9, we U sle)

Chal dalam bentuk syibhul jumlah ( 29 @ Ay oele)

Chal dalam bentuk jumlah ismiyyah (iuac (y=is p.g.l.m L ¥)
Chal dalam bentuk jumlah fi’liyah (4 . S31 ¢y 9,580 Carwga 395| ud>)
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NA

'AT (Kata Sifat)

Naat adalah tabi’ (mengikuti) kata yang berada sebelumnya sebagai
sifat atasnya. Ketersesuaian ini dari sisi jinisnya, jumlah bilangannya,
irobnya, dan takrifnya. Naat adakalanya terdapat pada jumlah ismiyyah

atau pada jumlah fi’liyyah.

Naat juga dikenal dengan kata sifat dan yang disifati namanya
man’ut. Sebagaimana kata yang disifati juga disebut dengan maushuf.
Yang disifati katanya berupa isim bukan fi’il dan bukan huruf.

Dari sisi jinis ada mudzakkar dan muannats

Dari sisi jumlah bilangannya ada mufrad, mutsanna dan jamak

Dari sisi irobnya ada rafa, nashab, dan jer

Dari sisi takrif tankirnya ada isim makrifah dan nakirah.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada contoh berikut ini:

No

Kalimat

Naat

Man’ut

Keterangan

Gsall wladl ¢l

Y

Mudzakkar, mufrad,
rafa dan makrifat
sebagai fail

naladl &4,

Mudzakkar,
mutsanna, nashab

dan makrifat sebagai
maful bih

Muannats, mufrad,
rafa dan makrifah
sebagai fail

Mudzakkar, mufrad,
rafa dan makrifat
sebagai mubtadak.
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Perbedaan Chal dan Naat

Chal adalah isim nakirah yang menjelaskan keadaan kata yang

ditenagkan baik berupa subjek (fa’il), objek (maf’ul bih) atau keduanya.
Chal terdapat dalam jumlah fi’liyah yang terdri dari fiil, fail dan maful

bih. Sedangkan naat adalah isim yang mensifati isim sebelumnya, tidak
selalu berupa isim nakirah karena bisa makrifat. Naat harus terikat

dengan kata yang disifati dengan syarat dan ketentuan di atas.

No | Kategori Chal Naat
1 | Jinis Kebanyak berupa isim Tergantung pada kata
mudzakkar yang disifati
2 |Irob Selalu nashab atau Tergantung pada kata
menempati kedudukan | yang disifati
irob nashab
3 |Jumlah | Sesuai dengan kata yang | Sesuai dengan kata yang
diterangkan keadaannya | disifati keadaannya bisa
bisa mufrad, mutsanna mufrad, mutsanna atau
atau jamak jamak
4 | Takrif Selalu nakirah Bisa isim nakirah, bisa
juga isim makrifat
tergantung kata yang
disifat

Jadi syarat pada naat lebih banyak daripada chal dengan kaidah

seperti keterangan di atas.
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Taukid (Penguat)

Pengertian/Definisi Taukid adalah Isim atau kata yang mengikuti
kata yang dikuatkan (,\S}’Q.U) baik dalam keadaan rafa’nya, nashabnya,
khafadhnya, dan ma’rifatnya. taukid merupakan pengulangan yang
dimaksudkan untuk menetapkan keadaan yang diulang itu di hati
pendengar agar yakin dengan apa yang telah diucapkan.

Taukid menjelaskan tentang pengukuhan dalam tingkah perkataan
seseorang. Supaya dapat menjadikan kepercayaan bagi orang yang
mendengarnya.

Taukid secara bahasa berarti menguatkan. Dan menurut pengertian
istilah taukid adalah tabi’ yang disebutkan di dalam kalimat untuk
menguatkan atau menghilangkan keragu-raguan dari si pendengar.

Contoh : 445 155 ¢5 : ( zaid telah datang sendiri)

Lafadz 42.45 berkedudukan sebagai taukid yang mengukuhkan
makna 3.9 sebab kalau tidak memakai 4.2.45, maka ada kemungkinan
yang datang itu utusan Zaid.

Macam-macam taukid terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Taukid ma’nawi, artinya : pengukuhan dari segi ma’nanya saja.
Adapun lafadz lafadz yang digunakan pada taukid lafdzi adalah:
a. wadl contoh : 4l 355 5ls
b. il contoh &ie 3_9 HES
c. K contoh : (o.;_’lf";}a_ﬂ e
d. éw\ contoh : {3aasi 251 s>
e. Lafadz yang mengikuti ajma’u : &asadl G5t (52381 Haass |
2. Taukid lafdzi, taukid yang dilakukan dengan pengulangan lafadz

seperti isim, fiil, huruf, ataupun jumlah/kalimat. Contoh: . e sl>
e Adapun taukid lafzi terbagi menjadi 6 bagian :

a. Isim dhohir seperti : SG.Y! A AES

. 0% . ¢ 2 -

b. Isim Dhomir seperti : &l ;_")3 &g
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c. Fi’il seperti : Cuad ol

d. Huruf seperti : &3 Tiieds SMineds &)
e. Jumlah seperti : JLUJI )_Q.‘a JJaLdlﬂL
f.  Isim mutarodhif seperti : 35 .Iaa

Syarat Taukid:
Taukid mengikuti hukum i’rab seperti muakkad nya
2. Mengenai bentuk isim muakkad nya biasanya berbentuk ma’rifat.

Beberapa ulama nahwu shorof dari kufah memperbolehkan
menggunakan isim nakirah sebagai muakkad nya, seperti contoh: ~iin

533

4IS 133 (aku berpuasa sebulan penuh).

Dalam kalimat berposisi sebagai Maf’ul, artinya, sebulan merupakan
Isim Masdhar, dan berbentuk Nakiroh. Kullahu, berbentuk Idhofah
Kullun dengan dhamir Hu, sehingga menjadi Kulluhu. Hukumnya
menjadi Manshub karena mengikuti muakkad nya sehingga menjadi
Kullahu.

Contoh-contoh kalimat taukid:

o 4léi lEN 4oas (Panglima itu sendiri yang telah hadir)

L& 4abld byoas (Fatimah sendiri yang hadir)

. Lm?,.i@\ Q)ié-j.ll :5> (Dua lelaki itu sendiri yang datang).

. L&‘i’;.; 1)1\ &: 5 (Dua perempuan itu sendiri yang telah datang).

¢ i | JL> -1 > (Para lelaki itu sendiri yang datang).

o " i :Lull s> (Para wanita itu sendiri yang datang).

S L& I £5 (Unta-unta tunggangan itu datang semuanya).

o l>ls MAE PP iu_.ﬁ_ﬂ 24 (Orang-orang arab semuanya berhati
yang satu).

LI Lc A 2g9all 7oa5> (Kaum itu telah hadir semuanya).

o by ;,m Olue L8 (Padanya ada dua mata air yang mengalir) (Al
Quran Surah Ar Rahman: 50)

o lney ol Ly 554! K (Setiap manusia terikat dengan apa yang
diupayakannya) (Al Quran Surah Ath Thur: 21)
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< Gl i FAA ;a5 (Kebanyakan manusia melakukan demonstrasi).

© Ol (Wl250S (Kedua pria itu hadir).
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Badal (Pengganti)

Badal (kata ganti) adalah isim tabi’ (kata yang mengikuti kata lain

sebelumnya) yang digunakan sebagai kata ganti dari kata sebelumnya
untuk menunjukan hakekat kata yang diikutinya atau menunjukan

sebagai (maksud) dari kata yang diikutinya. misalnya

Maksud badal yang berarti pengganti, adalah isim diganti isim,

fi’il diganti fi’il yang semua i’robnya mengikuti kata yang diganti.

macamnya ada empat.

1.

Badalusy syaii minasy syaii (semua diganti semua). Contoh : 3
1S o 14Se Sa L) @ JLa| —alWl¢ berkata penulis aalim muhadditsu
begini dan begini. Muallifu dan aalimu dan muhadditsu itu sama saja
kedudukannya. Karena muallifu itu faa’il, maka penggantinyapun
juga terkena hukum i’rob faa’il. Jika kata aslinya marfuu semua
badalnya ikut marfuu’.

Badalul ba’dhi min kulli (gantinya sebagian dengan bagiannya).
Al e I &7 aku memakan sepertiga -dari- adonan roti.

Badal isytamsal (suatu milik sebagai ganti). 4ilc l; gass. [Imu-
milik-nya zaid telah memberikan manfaat kepadaku. [lmu sebagai
badalnya zaid i’robnya dihukumi sama. Marfuu’.

Badal gholath (mengganti ketika terjadi kekeliruan dalam
menyebutkan kata dengan kata yang lain). lasga=s g=i e 0y
Aliy belajar nahwu tajwid. Ketika seseorang ingin mengatakan
“aliy belajar tajwid” tetapi keliru mengucapkan nahwu, maka kata
pengganti yang diucapkan setelahnya mempunyai i’rob yang sama.

Badal idhrab ialah bermaksud menyebutkan lafazh (gagasan) yang
pertama, lalu setelah memberitakannya timbul baginya untuk
memberitakan lafazh (gagasan) yang kedua. Contoh: = aku telah
mengendarai sepeda, bahkan mobil. Pada mulanya dimaksudkan
untuk memberitakan telah mengendarai sepeda, lalu disusul dengan
pemberitahuan mengendarai mobil. Badal idhrab ini hampir sama
dengan badal ghalath, hanya saja badal idhrab ini bukan karena

230 B Talqgis Nurdianto




kesalahan atau kekeliruan, melainkan karena timbul pikiran
(gagasan) baru yang dianggap lebih penting.
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Athaf (i)

Athaf adalah tabi’ yang antara dia dan matbu’nya diperantarai
dengan salah satu huruf ‘athaf. 313 Jais S&ez3 (Su’ad dan saudarinya
telah berhasil). (Kata &1 marfu’ karena di’athafkan kepada kata Mas
yang berkedudukan sebagai fa’il yang marfu’)

Huruf ‘athaf ada 9:

EESH PR R AP PR (RN
Berikut ini penjelasan ringkas makna huruf-huruf tersebut:

1. o/l Untuk penggabungan secara mutlak. Maksud dari
penggabungan secara mutlak adalah semata-mata penggabungan,
bisa jadi yang satu lebih dahulu mengerjakannya, atau bersama-
sama dalam satu waktu, atau berbeda tempat, atau dalam satu
tempat. Hal ini berbeda dengan wawu ma’iyyah yang maknanya
kebersamaan, baik waktu atau tempat. Jiaig Husy dixs il
(Muhammad, Hasan dan Sa’id telah datang).

2. Ll Untuk urutan tanpa jeda, contoh:
Y ES TRV (S

Tersangka itu masuk kemudian pengacara.
3. p: Untuk urutan disertai jeda waktu, contoh:

b bz 2

Ar Rasyid meninggal kemudian al Ma’mun.

4. 5? Untuk pilihan atau ragu-ragu, contoh:
e 51 dass 551 A

Muhammad atau Ali telah membawa berita.
5. (al Untuk menuntut kepastian, contoh:

$39aa pl ek JUEL 1ia i
Apakah Umar atau Mahmud yang menulis makalah ini?

Seharusnya:

SYLEL 1ia L€ dgaia ;J;.&T
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Karena hamzah harus bertemu langsung dengan sesuatu yang diberi
perantara dengan ( 31).

6. ¥ Untuk menafikan hukum dari ma’thuf, contoh:

Ziall ¥ el 20
Semangka itu sudah matang bukan anggur.

7. (S Untuk penyusulan, contoh:

b3 (I e 7 s
Ali tidak berhasil tetapi saudaranya berhasil.

8. J: Untuk menyimpangkan dari hukum sebelumnya, contoh:
5560 &5 gl Je 5k
Di atas ombak itu nampak sebuah perahu berdayung, tetapi kapal
api. Maksudnya yang nampak bukan perahu tetapi kapal api

9. & Untuk puncak, contoh:

LB G5 3hall 58
Musuh itu lari sampai-sampai panglimanya.

(oj dengan didhammahkan huruf tsa’ adalah huruf ‘athaf,
sebagaimana telah lewat penjelasannya. Kadang-kadang diberi ta’
fathah diakhirnya sehingga kita baca (E&5). Misalnya seperti perkataan
Ibnu Malik tentang Jama’ Qillah:

Adapun ‘»o.’ dengan difathahkan tsa’, adalah zharaf yang diisyaratkan
kepada tempat yang jauh dan bermakna &Ga. Terkadang diberi ta’
marbuthoh diakhirnya dan dibaca: (453).

! 130,ue Lor i dis
Yaitu:
e by dia

Di sana ada beberapa syarat untuk mencapai keberhasilan.
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BILANGAN

Terkadang kita mengalami kesulitan ketika menghitung sesuatu
dengan bahasa Arab. Dalam bahasa Arab fushah penggunaan bilangan
telah diatur tersendiri. Barang yang dihitung disebut ma’dud, sedangkan
bilangannya disebut dengan ‘adad. Jadi ada dua istilah yaitu ‘adad dan
ma’dud.

Berikut ini adalah bilangan dalam bahasa Arab

1 sl 6 @ i
2 ol 7 Ak
30 AN 8
4 5 9 i
50 luas 10 ac

Dalam penggunaannya, bentuk-bentuk dasar ‘Adad tersebut akan
mengalami sedikit perubahan dengan ketentuan sebagai berikut:

Bilangan 1 (2>13) terletak di belakang isim mufrad dan bilangan 2
(glﬁl) terletak di belakang isim mutsanna. Bila isim yang dibilangnya
itu adalah muannats maka bentuknya pun menjadi muannats. Contoh:

Isim Mudzakkar Isim Muannats

i>l50158 = sebuah pena 4515 4zs = sebuah majalah
SEES

oLl olld =2 buah pena Ll = 2 buah majalah

Bilangan 3 sampai 10 terletak di depan isim jamak. Bila isim jamak
tersebut adalah mudzakkar maka bentuk ‘adad-nya adalah muannats,
sedang bila isim jamak tersebut adalah muannats maka bentuk ‘adad-
nya adalah mudzakkar:

lImu Nahwu Bahasa Arab —+&8 239



Jama’ Mudzakkar

CS)\ET “% =3 pena
‘2345\ it.a_\)\ =4 pena
‘:/))\37 s =5 pena
‘a))l_cn %. =6pena
ﬁMal ;.Q.uu =7 pena
‘aMﬂl 4uld =8 pena
(aMal :u_,.«.s =9 pena

S §;ae =10 pena

Jama’ Muannats

vg . 2L
EMza EMG

ASYESS gﬁ

a&:jfﬂ o %

v o 2
v . -
SYEEYIR

:’;Er. - 5 %=

= 3 majalah
=4 majalah
= 5 majalah
= 6 majalah
=7 majalah
= 8 majalah
=9 majalah

= 10 majalah

Adapun bilangan belasan (11 sampai 19) terletak di depan Isim
Mufrad (Isim Tunggal) meskipun jumlahnya adalah jamak (banyak).
Perhatikan pola Mudzakkar dan Muannatsnya serta tanda baris fathah

di akhir setiap katanya:
Isim Mudzakkar

W saeasi =11
W sae ) =12
LIS Sae a5l =14
ls jae 4ass =15
Ll aedn =16
LG ae s =17
L6 s 2e aulad =18

L zedais =19
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Isim Muannats

las e o015 =11
deabiac G =12
zabpae &M =13
dasfie syl =14
s fyie puid =15
daabiz i =16
dasbpie s =17
dasbpac Gl =18

dasbpizag =19
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Bilangan 20, 30, 40, dsb bentuknya hanya satu macam yakni
Mudzakkar, meskipun terletek di depan Isim Mudzakkar maupun

Muannats. Contoh:

Isim Mudzakkar Isim Muannats

WBoghe =20 s iiple =20
RS =30 e oy =30
WIS o3anl =40 dzaopasl =40
G Optas =50 das b32as =50

Angka satuan dalam bilangan puluhan, disebutkan sebelum angka
puluhannya; dan perubahan bentuk (Mudzakkar atau Muannats) angka
satuan tersebut mengikuti perubahan bentuk Isim yang dihitungnya
dengan pola seperti berikut:

Isim Mudzakkar Isim Muannats

L6 & 3des Aty =21 das O3 s saxly =21
(418 &3y o) =22 s (3pdees ) =22
I8 {35y 96 =23 ina O3phey 236 =23
Gls &3 e Bl =24 Tmphegsi -
L 03 Aty =31
L8 G5B ot =32

Ll G 6% =33

se 0305015 =31
Waa 0336 OBl =32
Ales 0306 356 =33
s O3 i =34 ddaa OpdEa 351 =34

Bilangan ratusan dan ribuan terletak di depan puluhan dan

satuannya.
Isim Mudzakkar Isim Muannats
NERUP =100 lzs &l =100
iy sil =101 daspalas e =101
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Sl b aes il =110

cas phes L =110

o5 e =200 Wz B =200
I8 53500 Bl =230 dea 3006 L =230
LB aL A6 =300 s Bl A3 =300
NERA = 1000 alza Lafl = 1000

Adapun bilangan bertingkat (pertama, kedua, ketiga, kesepuluh,
dan seterusnya) mengalami sedikit perubahan bentuk sebagai berikut:

U5l = pertama ol = ke enam
46 =kedua e =ke tujuh

I =ketiga il =ke delapan

&5 =keempat aul = ke sembilan

ez  =kelima yile = ke sepuluh

Bila digunakan dalam bentuk kalimat, memiliki bentuk Mudzakkar
dan Muannats yang mengikuti Isim Mudzakkar dan Muannats yang
di depannya:

ijyl ;.L;j\ = Bab Pertama J;Y\ iujfd | = Kamar Pertama

Usl_ﬁ\ 2l =Bab Kedua iLuL/J‘ :m);_l\ = Kamar Kedua
EJEN &) = Bab Ketiga 4 43,401 = Kamar Ketiga
45)1 L1l = Bab Keempat 43yl 483401 = Kamar Keempat

Untuk bilangan bertingkat di atas 10 (kesebelas, keduapuluh, dst)
maka hanya angka satuannya saja yang mengikuti perubahan bentuk
seperti di atas. Contoh:

Sk ol LUl = Bab Kesebelas

e G S = Bab Kedua Belas
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& apuadl LI = Bab Kedua Puluh
G5hally & 435301 = Kamar Kedua Puluh Tiga
G3iadls Aasladl 43,401 = Kamar Keenam Puluh Enam

iﬁ\i\j it.ml.d\ 33);_1\ = Kamar Keseratus Delapan

Agar lancar menyebut angka dengan Bahasa Arab, anda harus
sering membaca setiap angka yang anda temukan dengan menggunakan
Bahasa Arab.

Pada angka 1 dan 2, bilangan (‘adad) dan yang terbilang (ma’dud)
harus sama dalam perihal harakat, dan bentuk (mudzakkar atau
muannats). Dan posisi ‘adad diakhirkan, didahului oleh ma’dud-nya.

Dan khusus untuk angka dua, al-ma’dud dirubah bentuknya
menjadi mutsanna (dua), dengan cara menambahkan alif dan nun (1)
pada akhir kata.

Angka 3 — 10. Ketika ingin menyebutkan al-ma’dud untuk bilangan
3 sampai 10, anda harus menyebutkannya dalam bentuk jamak. Dan
antara ‘adad dan ma’dud harus berselisihan dalam hal mudzakkar
atau muannats. Jika ‘adad berbentuk mudzakkar, maka ma’dud harus
muannats. Dan sebaliknya, jika ‘adad adalah muannats, maka ma’dud
harus mudzakkar.

Namun harakat ‘adad dalam kasus ini dia harus majrur/kasrah,
karena posisinya sebagai mudhaf ‘ilayhi. Supaya lebih mudah
dimengerti, silahkan lihat 2 contoh berikut:

Akuakan menetap di sini 3 hari 4 malam ( J1 53 5T &85 A iale ).

@3

Didalamkelasada 6 siswadan 7 siswi («;L;.ILL piiad u)&]a :u_w Fadll 3).

Dalam ilmu nahwu, hukum ‘adad (bilangan) berbeda-beda, ‘adad 1
dan 2 cukup dengan menyebutkan isim mufrod dan isim mutsannanya.
Seperti rojul (seorang laki-laki), dan rojulaani (2 orang laki-laki). Jika
ingin mengungkapkan banyak laki-laki, maka digunakan rijaal. Tetapi
jika ingin mengungkapkan bilangannya, seperti 5 orang laki-laki, 12
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orang, 20 orang, dan sebagainya, maka ada ketentuannya di dalam

ilmu nahwu.

‘Adad (berdasarkan kesamaan hukumnya) dikelompokkan menjadi

empat, yaitu ‘adad 3-10, ‘adad 11-19, 20-99, dan ‘adad 100 dan 1000
atau kelipatan keduanya.

Aturan ‘adad dan ma’dud 3-10:

I.

‘Adad dan ma’dud harus berbeda dalam hal jenis (mudzakkar dan
muannatsnya).

Ma’dud (yang dibilang) mesti majrur dan berbentuk jama’.

2ol 255 (Tsalaatsatu aulaadin = Tiga anak)

Aulaadin (anak) berbentuk isim jama’, dan dibaca kasroh di akhir
katanya karena majrur. Karena aulaad merupakan mudzakkar,
maka ‘adadnya mesti muannats, yaitu tsalaatsah (dengan tanda
ta’ marbuthoh di akhir katanya).

Aturan ‘adad 11-19:

l.
2.
3.

‘Adad 11-19 selalu mabni dengan tanda fathah, kecuali 12.
M’adud (yang dibilang) mesti mufrod dan manshub

Jenis ‘adad bergantung dengan ma’dud. Jenis (mudzakkar/
muannats) angka kedua dari ‘adad sama dengan jenis dari ma’dud,
adapun angka pertama dari ‘adad berbeda dengan jenis dari ma’dud,
kecuali untuk angka 11 (Ahada ‘Asyaro) dan 12 (itsna ‘asyaro).
Angka 11 dan 12 sama antara ‘adad dan ma’dudnya dalam hal
mudzakkar / muannatsnya, baik pada angka pertama maupun angka
keduanya.

W e 2 z== (Najaha tsalaatsata ‘asyaro thooliban = Telah
lulus 13 siswa)

Tsalatsata ‘asyaro (13) merupakan fa’il yang i’robnya fi mahalli
rof’in dengan tanda fa’hah di kedua bagian bilangannya karena
aturannya bilangan 11-19 mabni di atas fathah, kecuali bilangan
12).
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Ma’dud (yaiut thooliban) mesti mufrod dan manshub.

Bagian pertama (tsalatsa) harus berbeda jenisnya (atau mudzakkar/
muanatsnyya) dengan bilangan kedua (‘asyaro), kecuali bilangan
11 dan 12.

‘Adad 20-99:

Ma’dudnya mesti mufrod manshub
i) o9 b sl (Saafarnaa tsalaatsiina lailatan = Kami safar 30 malam)
Tsalatsiina (30) ber-i’robnya nashob karena sebagai maf’ul

fih. Lailatan (malam) sebagai ma’dud mesti berbentuk mufrod
manshub, tanda nashobnya dengan fathah.

‘Adad 100, 1000 atau kelipatan keduanya:

Ma’dudnya mesti berbentuk mufrod majrur.
Jy 1L (Miatu waladin = 100 anak)

Waladin merupakan ma’dudnya, mesti berbentuk mufrod dan
majrur (dengan tanda kasroh).

Sl yuls

USR she AT Edh )
ik ik G 0T die 5y 20T 830 &) Y
Stas calin had Lo 1650 AT Ogleds AT

o afl &y e SAEITAd A
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Mamnu’ Min Shorhf

Mamnu’ min shorfi adalah isim yang tidak bisa menerima harakat
kasrah atau tanwin pada huruf terakhirnya. Pada asalnya semua isim
mufrad dan jama’ taksir dimajrurkan dengan kasrah, sebagaimana pada
asalnya isim-isim ini huruf terakhirnya diberi tanwin ketika terbebas
dari (J') dan idhafah.

Tanwin adalah nun sukun yang diucapkan pada akhir isim
mu’rab yang terbebas dari (J) dan idhafah, tidak tertulis tetapi hanya
diwujudkan dengan dua dhammah ketika rafa’, dua fathah dan alif
ketika nashab dan dua kasrah ketika jar (juga perlu diperhatikan bahwa
alif tidak ditambahkan ketika nashab apabila isim akhirnya hamzah,
contoh: u“z atau ¢!z atau akhirnya ta’ ta’nits marbuthah, contoh:
§5). '

Adapun apabila huruf terakhir isim adalah hamzah dan didahului
oleh huruf sukun maka diberi alif ketika nashab, contoh: (1225 — 1235 )

Contoh:

d25 & 35a — a5 Sul — U is

5Lk, & e — BB Lol — 556 Lils
";s.i’}};_ﬁ’;; i‘_jj_qz; Qj/x‘

Berbeda dengan kaidah yang telah lewat, ada isim-isim (mufrad
atau jama’ taksir) yang akhirnya tidak diberi tanwin dan dimajrurkan
dengan fathah sebagai ganti dari kasrah ketika terbebas dari (J') dan
idhafah. Isim-isim ini dinamakan al-mamnu’ minash sharf.

Al-mamnu’ minash sharf bisa berupa ‘alam, sifat atau isim (kata
benda).
1. al-Mamnu’ minash Sharf dari ‘alam:

* Apabila muannats (sama saja apakah diakhiri dengan ta’ atau
tidak).
Contoh:
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e — 31053 — &y — dlak — dglad — 486 — daus — dabold

Apabila ‘alam muannats terdiri dari tiga huruf huruf tengahnya
sukun, misalnya: uc3— ,iae — aia maka boleh menghilangkan
tanwin atau mentanwinnya.

Apabila ‘ajami (bukan nama arab).

3 B = sl = Bl = s — L)

Apabila ‘alam ‘ajami terdiri dari tiga huruf, huruf tengahnya
sukun, maka ditanwin, contoh:

26Tl 25

Apabila murakkab dengan susunan mazji.
Eisapias — Hislsls — Heli — duniidyl
Apabila akhirnya ditambah alif dan nun.
a - B — Hlad - ke - (15
Apabila isim dengan wazan fi’il.

Lo — dgr — Jasd

Apabila berwazan Has.,

b — 55— s — 5ak

al-Mamnu’ minash sharf dari sifat:

250

Apabila berwazan ‘Masd dan muannatsnya _fx3.
i leye—bliat - bhka Hlike

Apabila berwazan (s,

St — i — (il — AT — 8T — Spul — sl — jias
Apabila isim dari 1-10 dibentuk dengan wazan (J53 atau {|ais.

—\

W0 - ‘- —y S w2 s (- ISP AN
W—w—by—)m—wb}—&\{)—um

Kata (( j.;i )) jama’ dari sz_a-;
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3. al-Mamnu’ minash sharf dari isim (kata benda):

* Apabila berwazan shighah muntahal jumu’ (yaitu berwazan:
b — (e 33 — aelds — Uelds — (Blad — (e 3T — e l3])
8Lt — §5158 — £lhs — Huylds — lig — Aeali- o]

4. al-Mamnu’ minash sharf secara mutlak, semua isim yang berakhiran
alif ta’nits maqshurah atau alif ta’nits mamdudah, sama saja apakah
‘alam, sifat atau isim, dan sama saja apakah menunjukkan kepada
mufrad atau jama’.

&id — did— 85— wli —F55 — ahe— sxi- 3l

Semuanya diakhiri dengan alif ta’nits maqshurah.

shad — e Bial — chiin — s — chis — chind — cbhy — 6,55
Semuanya diakhiri dengan alif ta’nits mamdudah.

Perlu diperhatikan bahwa isim tersebut menjadi al-Mamnu’ minash
sharf disyaratkan harus diakhiri dengan alif ta’nits magshurah atau
mamdudah. Apabila isim tersebut diakhiri dengan alif magshurah tetapi
alif ini bukan untuk ta’nits (contoh: £ — 6\,12 — (49), maka isim
tersebut ditanwin. Demikian pula apabila isim tersebut diakhiri dengan
alif mamdudah tetapi hamzahnya asli, contoh ( £14z3] dan £L&5)) atau
hamzah yang dirubah dari ya’ atau wawu, contoh (< dan ¢ s 5maka
isim tersebut ditanwin. ’

al-Mamnu’ minash sharf tidak ditanwin dan dimajrurkan dengan
fathah apabila terbebas dari ( J! ) dan idhafah.

Lee 4l (o5 Adsle Lj;ig;uz;as

Muawiyah menulis surat kepada A’isyah radiyallahu ‘anhu.

’.‘f ]5 ";‘)"}5

Aku berpapasan dengan Sulaiman.

Jali S A lohal Ll
Penduduk Port Said adalah penduduk yang garang.
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A3 Aai as ElAS
Aku bertatap muka dengan Ahmad dan Yazid.

55301 e o1t 2213 ) Lriil
Aku menyimak Radio Nasional Mesir.

Hless §)la5 ik bl
Aku tidak bermalam dalam keadaan kenyang sedangkan tetanggaku
sedang kelaparan.

fayad §19305 2had e oS
Berapa banyak penyair yang memperbaharui syair mereka.

QENE N NSRS ESPRVRIE 5o
Aku keluar dari padang pasir yang gersang dan aku mengunjungi
kebun-kebun yang berbuah lebat.

L4935 51 s fuduly |y 3 20y s 345
“Apabila kalian diberi penghormatan, maka balaslah dengan yang
lebih baik atau yang semisal.” (An Nisa: 86)

Mamnu’ minash shorfi setelah huruf jer

Adapun apabila al-Mamnu’ minash sharf terletak pada posisi jar
dan dimasuki oleh ( J! ) atau diidhafahkan, maka dimajrurkan dengan
kasrah.

Saadl adlsa e LUl Sl3LE oagl
Pesawat-pesawat pengebom diluncurkan kepada posisi-posisi
musuh.

(L& : Majrur dengan kasrah karena ( J!') masuk kepadanya.
23154 Majrur dengan kasrah karena mudhaf)
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Syarat-syarat isim ghoirul munshorif:
1. Tidak sebagai mudhof (disandarkan pada isim yang lain)

> lia § Eilis ~ Shollaitu fii masaajida = aku sholat dalam masjid-
masjid

Setelah kata :x_a.\.w.n ~ masajidu tidak ada kata lain lagi karena
Isim Ghoirul Munshorif tidak sebagai mudhof. Jadi walaupun
kemasukan huruf Jer §, maka Isim Ghoirul Munsharif tidak di
kosrah, melainkan di fathah. Apabila Isim Ghoirul Munshorif ini
sebagai mudhof, maka batal hukumnya.

WA | Eals ~ Shollaitu fii masajidi him.

Keterangan: kata :\.>LW.A ~masaajidu disandarkan pada «a maka
batal hukum Isim Ghoirul Munshorif.

2. Terbebas dari alif dan lam
NESS | Lelis ~ Shollaitu fii masaajida = aku sholat di dalam
masjid-masjid
Faxy & 558 ~ maaratu bi-u’mara = aku bertemu dengan umar
NESALN ] Ealis ~ Shollaitu fil masaajidi
Keterangan: Isim Ghorul Munsharif :x:.L/.«.n kemasukan alif dan
lam, maka batal hukumnya.

Kelompok isim yang masuk dalam kategori Isim Ghoirul Munshorif:
1. Bentuk jamak yang berpola {}clas ~mafaa’ilu (shighoh muntahal

Jumu’)

i\:m ~masaajidu = masjid—masjid, polanya sama dengan pola

Uelis ~mafaa’ilu

delds ~ maqaa’idu = tempat-tempat duduk, polanya sama dengan
pola {Jelas ~mafaa’ilu

2. Isim magshur yang berjenis muannats
&S ~ kubraa = Yang besar
> ~hublaa = Yang hamil
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3. Isim mamdud yang berjenis muannats
¢y ~ shahraa-u = padang pasir

¢l3a> ~ hamraa-u = yang berwarna merah

4. Nama perempuan
(@53 ~maryamu = Maryam
43le ~’aa-isyatu = ‘Aisyah

5. Nama yang berpola Jas~ Fualu

’ae ~ ‘Umaru = Umar, berpola sama dengan Jas ~Fu’alu
55 ~ Zuhalu = Zuhal, berpola sama dengan Jas ~Fu’alu

6. Nama yang diakhiri dengan tambahan alif dan nun ol
4k ~’'Ushmaanu = Usman

4l ~Salmaanu = Salmaan

7. Nama orang asing (selain arab) / nama ajam
psaly] ~ Ibraahiimu = Ibrahim
Jiclai] ~ Ismaa’iilu = Isma’il

<sLo !
ZJ}E”
Wy « odaos e dll o <l Jgyd L olidl A8T Gllasedl oy poe oS
Jl il e dnl Jayf 2eas o Bl e 3150 dials o aay o 350y s
s Sy sl Jgy dmlio e 8y 0F § LSl ol ol 2dile
355 S 1l e 4l Lo LAl Lels o S5 2udle lanagd o<l e L)
eyl Lagd 4 a3 2dle ol ol 4o ol ce sleg cpgll dy ds3g¥g « ua]

Jl a1 oIS wal By <l dased
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1 Lee el @3 @lad) (aid! 1,31

-

Boyae YWl (ol fpe mysinl LY
I o pamy J paill e il 8
Ls dmiboayel

:@L’ﬂ
PT343 o £33 T il A0T138 Lo 5 b QB35
el fatd (5 &e nials chenae] ASIT o J iy T iy 2xsfT
1% &l s LT 3 (KT Ol G Ip280T8

ba i€ e Wliad 0T < aadl YiBsulle Gaills 3315 Wifls 44T
Guaslloslis
Chyiall e poian ol S L sl o ¢ ALl 20, SO aTall ¥ 1,3

Oyl Lpd i BAIS bbe §
.............. Geeerreenrinrenns Qureernnneenns a.;\.é:-i ‘;Lq.wi .0
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st ) e oo Sl gssles .Y
............... Lidles Llesl Gramm dable A
SES R sda A

............. oyl )

S sy Sriaie ool JI Gl Legd capiall o g9t sl JS g sl
Sgaely paml o Gyan ¥ Lyl )

hldel 3 cug pdlac B all Ao Y

NUOPES N JOREIDMESL R EV-S 2 B

slyas5yaycalad L

.9‘.5‘).?-;‘).@.3 Ld.l:-)(“jl_u‘).a .0

S|
elddi JLe
Loadly el pal O (00 cinsaly s @ H5Llg s Ll s )l Lo
daie s S 39 el 1da O ¢ Biall (o foies mul Baladl cdl 3 )
Byl e

Las damile el -
ol

..\.‘t'ﬁ—wi—uuj‘.u—@a"u-o—).a}i—sbqbé—ﬁi—ow—ﬁ]é&i
JSIL dlacslg ¢ 19 yme (985 ey Bugie Aoz 3 Bise Law ol JS 50
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2l [y gyme Jo¥1 305G oy (niler 3 Gl Les sl JS U501 sl
By 59,0 ALl 99
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sl e LSl dadlany 2Ll (028 )
el e S LinE g Y

(ol ) e Lol ddlall Laa> LY
gl e degian JAll mulas 8
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Istitsna Dengan Illa, Khola, ‘Ada dan Hasa

Istisna adalah mengecualikan dengan adat ¥| atau satu dari saudara
Y| terhadap lafaz yang masuk dalam hukum lafazh sebelum illa baik
pemasukan hukum tersebut kategori hakiki atau taqdiri.

qoro tu al-kitaaba illa shofhatan (aku telah membaca kitab itu
kecuali satu halaman).

kata “shofhatan” dikeluarkan/dikecualikan dari hukum lafazh
sebelum adat illa, yaitu hukum membaca (lafazh qoro’tu), karena ia
termasuk dalam hukum tersebut, pemasukan seperti ini disebut hakiki,
karena shofthatan bagian dari al-kitab. maka pengecualian seperti ini
dinamakan mustatsna muttashil.

Byl W] pgall el
jaa’a al-qoumu illa sayyaarotan = kaum itu telah datang kecuali
mobil.

kata “sayyaarotan” jatuh sesudah adat illa, ia dikecualikan dari
hukum lafazh yang ada sebelum illa, yaitu hukum datang (lafaz jaa’a).
andaikan tidak ada illa ia termasuk pada hukum datangnya kaum,
pemasukan seperti ini disebut taqdiri, karena “sayyaarotan” bukanlah
jenis dari kaum. maka pengecualian seperti ini dinamakan mustatsna
munqothi’

Adawat istisna semuanya ada delapan dibagi menjadi empat bagian:
kalimah huruf > 3|

kalimah isim > n¢ dan g

kalimah fi’il > _«J dan e

taroddud antara fi’il dan huruf > Lil> , sue , 45 (untuk hasyaa
seringnya disebut kalimah huruf)

Ll .

Kalimat istisna’ tersusun dari tiga bagian:

1. al-mustatsnaa (isim yg jatuh sesudah adat istitsna’)
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2. al-mustatsna minhu (isim yang ada sebelum adat istitsnaa’)

3. adatul-istitsna’ (perangkat istitsna).

I’rob mustatsna pada umumnya adalah wajib nashob ‘ala
istitsnaiyah, dengan syarat:
1. berupa kalam tamm yaitu: kalam istitsnaa dengan menyebut
mustatsna minhu.

2. berupa kalam mujab (kalimat positif) yaitu: tanpa nafi atau syibhu
nafi (nahi, istitham bimakna nafi).

dalam hal ini mustatsna wajib nashob tidak ada perbedaan antara
yang mustatsna muttashil dan munqathi’ sebagimana dua contoh
diatas. contoh firman Allah:

fa syaaribuu minhu illa goliilan minhum = kemudian mereka

meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka (qgs. al-
Baqoroh : 249)

juga tidak ada perbedaan antara penyebutan mustasna diakhirkan
atau dikedepankan dari mustatsna minhu-nya, contoh:

150 Lle ¥ s
hadhoro illa ‘aliyyan al-ashdiqoo’u = teman-teman telah hadir
kecuali ali

((apabila kalam ghoiru tamm, yakni tanpa menyebut mustasna
minhu, maka hukumnya akan diterangkan pada bait selanjutnya))

Apabila kalam tam tersebut ghoiru mujab atau manfi (kalimat
negatif) yakni memakai nafi atau syibhu nafi, maka dalam hal ini terbagi
dua:

1. jika berupa mustasna muttashil, maka boleh dibaca dua jalan:
nashob sebab istitsnaa’ atau tabi’ mengikuti i’rob al-mustatsna
minhu. contoh:

281 Y] A gz ¥
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laa tu’jibunii al-kutubu illaa annaafi’u/annaafi’a* = kitab-kitab

itu tidak membuatku kagum kecuali kemanfa’atannya.

*lafzh annaafi’u/annaafi’a manshub sebab istisna, atau marfu’
sebab tabi’ menjadi badal dari al-mustatsna minhu (al-kutubu).
contoh firman Allah:

o) ¥) 2135 3] 55 05 @i 1551 B9aig a3

wal-ladziina yarmuuna azwaajahum wa lam yakun lahum

syuhadaa’u illaa anfusu hum* = dan orang-orang yang menuduh
isterinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-
saksi selain diri mereka sendiri (gs. annur :6)

*giro’ah sab’ah membaca lafazh anfusu dengan rofa’, selain pada
al-qur’an ia boleh dibaca nashob. namun bacaan al-qur’an sunnah

mengikuti bacaan mereka. dan contoh firmannya:

2148 ¥) 550a3 L (s Goe 152551 of (ST 151381 o ple WSS 585

5

e

wa lau annaa katabnaa ‘alaihim an-igtuluu anfusakum aw-ikhrujuu

min diyaarikum maa fa’aluuhu illaa qoliilun minhum*

dan sesungguhnya kalau kami perintahkan kepada mereka:

“bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu”, niscaya
mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil dari

mereka (gs. annisaa’ : 66)

*qiro’ah sab’ah selain ibnu ‘aamir membaca rofa’ terhadap

lafazh “qoliilun” sebagai badal dari fa’il dhamir wau pada lafazh

“fa’aluuhu”. sedangkan ibnu ‘aamir membaca “qoliilan” nashob
sebab istitsna’.

2. jika berupa mustasna munqothi’, maka harus dibaca nashob

menurut jJumhur mayoritas bangsa arab. contoh:

Bylew ¥ Cdgall pns La
maa hadhoro adh-dhuyuufu illaa sayyaarotan = tamu-tamu tidak
hadir kecuali Mobil.
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Contoh FirmanNya:

Sl 1) ple o 4y I o
maa lahum bihii min ‘ilmin illaa-ttibaa’a-azhzhonni

mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh
itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka. **

Pada lafazh ittibaa’a, qiro’ah sab’ah membaca nashob. Sedangkan
bangsa arab bani tamim membaca dengan mengikuti lafazh sebelum
illa. Sekalipun al-mustatsna bukan jenis bagian dari al-mustatsna
minhu. contoh :

Bylewo V) Cdgall pn Le
maa hadhoro adh-dhuyuufu illaa sayyaarotun = tamu-tamu tidak
hadir kecuali mobil.

Contoh lain dari istisna

Loy )’l ‘;&){L_Il Gm (para siswa lulus kecuali hasan)

[ _,_,) y\ U3l 1eas (para lelaki itu telah hadir kecuali zaid)
RIS // e ‘35}4:4\_&}\ 2> (hadirin telah pulang kecuali
muhammad)

(NESSYITIE Ll ale (telah pulang orang yang bepergian kecuali
muhammad)

Gle ’yl 3y3y| E” (telah lulus anak-anak itu kecuali ali)

Catatan

mustatsna (kalimat yang di istitsnakan) dengan huruf illaa
dinaslﬁlabkan jika kalamnya taam mujab contohnya : ‘z(\ A 5.;:_1\ ‘3\3
Bae ¥ Gl 2539 1055

jika kalamnya manfi taam, maka boleh menjadikannya badal atau
menashabkannya karena istitsna contohnya : "5 ‘2\ ;:3.0_” A ERH
1235 95

48

An Nisaa’ : 157
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» jikakalamnya naaqish (kurang) makai’ rabnya sesuai dengan amil-

" u

amilnya, contoh: “u53, Yl Sye Lk

Lo il Jowoy by 28 (Lo LiBlintd LA cummsd e il (g, Aidle L3
LaS Y A LIS 1 LS I 4
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(LS Y o L) oo o
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@4&5 Gyt ﬁ; SIESURSEEY
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w;ﬁu%wﬁimbuﬁw)?‘wﬁ‘LLJ‘ua-Lu“ywaL@
Osazsh 4ills pS&IT dedias ¥) U 5%

Ble ek ) 2k Call oo Bl - da3d ) 1553 Lilsf 285
Goo EOK ATaT ﬁl,iu.ai' Gl o el Gt 105 Msd 1a &) 96
Gl
E—L;'o‘;ji Q&.\JT}?Q/ g‘mijg&u@wwﬂ\“'\}.ﬂ
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>0l @ sl o gl hldn oI )
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Slebis pa Bl g e doandl G ool 0281 Y
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SIS izl sl Y

IS Y osSaall cpae bs LY

Cadl S daS (9 ¢ Gunns Gl o JoST iLunls

e Lo JB ik )

loe Ggasludll 58 Y

VU poll ssblnsl diya e Sl ¥
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Lal> L) § copall Jse> 48 cmad (L 0

Lwslw
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slaizl Ll @il lae Lo Ampdl of 205! (ol Gzl DL L3 1

hiLad] oo Jox 3 ik Lo cla slagla

O s oy ¥l day Bl Gl )
oley cdyls Cyay Ml uay Gl sl .Y
ol Lol oy M oy Bslg Ll Y

Lo Ygade coyay ¥l day alg sl ¢
Ao Yoaae oyny ¥l day lg Gl L0
Yo oy V) day Galg lawd .1

Ll Ygndo coyan V) cay adlg sl LY
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Istitsna Dengan Ghairu

Kata ghairu dan siwa dipakai untuk melakukan pengecualian
terhadap sesuatu. Sedangkan Mustatsna (sesuatu yang dikecualikan)
dapat dibentuk dengan ¢ (ghair) dan g (siwa), lalu isim yang
tersusun sesudah keduanya di-jar-kan dalam bentuk idhafah (frase
posesif) dan kaidah i’rab untuk keduanya adalah kaidah yang berlaku
untuk isim yang tersusun sesudah ¥| (illa).

Hukum mustatsna dengan e dan g3« bahwa adawatul istisna
(pengecuahan) dengan & dan 3~ adalah selalu majrur. Contoh Caly )
LfL:. e g_')lla_l\ (Para murid gagal kecuali Ali) dan u_w.:- o g_MIa_N s
(Para murid lulus kecuali Hasan). Hukum I’rob a& adalah meng1kut1
hukum pengecualian dengan \J\ contohnya NFES S YY) J.‘al.ﬂ\ S
dan kalimat negatif seperti Jiza n&/ e (9 foJl >3 s atau kalimat
negatif dan tidak disebutkan mustasna minhu 254 ¢ 235 &,

Yy

sl sl Ly LSy 3yl 3516508 L drad e Lalis | a3 Lyl o Llad slis

LT Lo ¥y o Leglad e Lo (o) calazs) aedll olatdl Ty Lald cdagdasg
.ﬁ.\.ﬂ‘ (EH Lo Ll.‘u»u.ﬁjj GU]L‘.; ‘,S;"j sbu\.up_l.‘ LL.A.’.S cLLR.A.b

L doms b copel 23 6y 1 530 @aladl sl T30 )
¢ le¥ Llma Loy Sl e ) dleedl padga e .Y

ol (9 clagelie) Adleg ¢ L Lasd oy at le¥ a8l i sLals
cadll az 5,08 Lol (e (a8l ol dlfe )

eall Sgun po Lilyd J A8 weru ¥ LY

L Layeasy ll ) (3)Sa0 e sl (o i plas Y
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TA’AJJUB

Ta’ajjub adalah kata yang dipakai untuk menunjukkan ketakjuban

atau kekaguman pada sesuatu. Untuk mengungkapkan ketakjuban

dalam bahasa arab dapat menggunakan pola kalimat berikut ini. pertama

menggunakan pola dari fiil tsulatsi atau selain fiil tsulatsi.

A.

1.

B.

Fi’il Tsulatsi, ada dua pola

d.w\ s (maa af’ala)

Kata benda atau isim => ’.u> (hasanun) yang artinya adalah baik
atau elok. Kata kerja atau fi’il => u,iu}i -y - (> = hasuna
- yahsunu - uhsun = baik/elok. wazan maa af’ala dipakai untuk
mengungkapkan keelakon atau ketakjuban atas sesuatu.

Dalam kalimat 115 u.w..>-‘ & =maa ahsana Zaidan (Betapa eloknya
si Zaid).

* maa (k) adalah mubtada’

. 145 u,‘p\ adalah khabar.

* ahsana ( u.w.:-‘ ) adalah fi’il plus faa’il (faa’il nya adalah huwa)

*  zaidan ( 15} ) adalah maf’ul bih

o Uadl (af’il)

pola af’il ini adalah pola fi’il amr atau kata kerja perintah/. Setelah
fi’il amr ada tambahan bi ( - ). Dalam kalimat .5, Syus| = ahsin
bizaidin (Betapa eloknya Zaid).

« Kalimat di atas adalah jumlah fi’liyyah.

*  zaid => majrur karena didahului oleh bi ( <)

Selain il tsulatsi mujarrad ( 5511 (SN %2 )

Selain kata kerja yang terdiri dari tiga huruf, maka wazan atau pola

untuk menyatakan takjub atau kekaguman dalam bahasa Arab adalah
sebagai berikut:

o 3ol = asydid bi...

247G = maa asyadda
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u.w-‘>| ls =maa ahsana
o w1 = ahsin bi...

Bentuk ungkapan ketakjuban dalam bahasa Arab

Pola o fyudl, Gasili, 2&TL, o3&l ditulis/disebutkan
sebelum mashdar ( j24=s ) dari fi’il yang menunjukkan suatu
kekaguman.

mashdar dalam kalimat ini sebagai maf’ul bih sehingga manshub.
cllay g,olfd\ ﬁ\)S\ 221G = maa asyadda ikraama an-naasi lil
‘ulamaa-i (Betapa hormatnya orang-orang (manusia) kepada
‘ulama)

kalimat di atas adalah menunjukkan kekaguman akan hormatnya
manusia pada ‘ulama.

fi’il / kata kerj anya= menghormatl/memuhakan dalam bahasa Arab
adalah o, 2 ST- 3 5,85 - a <81 = akrama - yukrimu - akrim.

mashdar dari akrama ,S7 adalah ikraamun (3 ;1) => hormat
ikraama adalah manshuub karena sebagai maf’ul bih dari fi’il
ta’ajjub (maa asyadda).

an-naasi adalah sebagai mudhaf ilaih (dari ikraama) sehingga ia
majrur.

‘ulamaa-i adalah majrur karena ada huruf J (1i).

Syarat membentuk pola ta’ajub

Untuk membentuk kedua shighot fi’il ta’ajjub disyaratkan

terpenuhinya syarat berikut ini:

a. Hendaknya fi’il yang dimaksud berupa fi’il tsulasi, untuk itu
tidak dapat dibentuk fi’il ta’ajub dari fi’il yang lebih dari tiga
huruf bentuk asalnya seperti: z3&ikl o Gllail § 7353

b. Hendaknya fi’il itu dapat ditashrif, dengan demikian maka
fi’il ta’ajjub tidak dapat dibentuk dari fi’il yang tidak dapat
ditashrif, seperti: pad 9 (uay 9 w9 ]

c. Hendaknya makna fi’il yang dimaksud dapat memberi
pengertian mufadholah, karena itu maka fi’il ta’ajjub tidak
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dapat dibentuk dari hal seperti lafad s dan (48 serta lafad-
lafad lainya yang sejenis karena didalamya tidak terkandung
pengertian yang mengistimewakan sesuatu terhadap sesuatu
yang lain.

d. Hendaknya fi’il yang dimaksud bersifat tam. untuk itu
dikecualikan dari pada fi’il-fi’il yang bersifat naqish, seperti
lafads kaana dan saudara-saudaranya. Karena itu tidak boleh
mengatakan seperti berikut: 33 115 O81ls  tetapi ulama
nahwu kufah memperbolehkanya.

e. Hendaknya tidak dinafikan, dikecualikan dari hal ini fi’il yang
sudah lazim dinafikan, seperti: gljful.g Solb zkl (si fulan
belum pernah memanfaatkan obat) atau fi’il yang dimaksud
kedudukan nafinya besifat jawas (hanya boleh, tidak harus),
contoh: 133§ &5251s (aku tidak pernah memukul zaid).

f. Hendaknya washf dari fi’il yang dimaksud bukan af’ala, yang
perlu diperhatikan dari hal ini yaitu fi’il yang menunjukkan
arti warna, contoh:

33l 348 354 (ia telah hitam, maka ia hitam)
’a>34830> (ia telah merah, maka ia merah).
O F1’il yang menunjukkan makna penyakit (cacat), contoh:
Js>1 328 Jg> (ia telah juling, maka ia orang yang juling)
5sel 34859= (ia telah buta sebelah, maka ia orang yangbuta
sebelah).
@ Sehubungan dengan contoh-contoh diatas tidak boleh
mengatakan seperti: Jo1, 33321l , aJs51l, 335516, 4523115
sel 4

g. Hendaknya fi’il yang dimaksud tidak dimabni maf’ulkan,
contoh : .\..) Cy4o (si zaid telah dipukul).

2. Cara menta’ajjubkan lafad yang tidak memenuhi syarat ta’ajub

Untuk membuat shighat ta’ajjub yang tidak memenuhi persyaratan
dapat dipakai lafadz asyadda, asydid atau yang sejenis dengan
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keduanya. Lalu jadikan fi’il tadi sebagai mashdar shorih atau
mashdar mu’awal setelahnya. Contoh:

saleal anal, salpe | 2al Lo ]l
gz ol sl agzs o Jal b iz ually Josdl

3. Hukum-hukum yang besangkutan dengan ta’ajub

a. Tidak boleh didahului ma’mul shighot ta’ajub, contoh: ¢Leud!
‘aUé.cT sloadly , lacile

b. Dibolehkanya sambung antara sighot ta’ajub dengan
ma’mulnya dengan huruf jer atau dhorof, contoh: > I rusils
S of S alel 28T s, Gugay of

c. Terkadang ta’ajub terjadi dengan tidak menggunakan shighot
ta’ajub, contoh: s,s 4y <l ¢ylxw

d. Ta’ajub tidak boleh terbuat dari fi’il jamid mutlak.

Yol
lad oSOl g1y lacy celdly Jlazdl (had 4] cpu s Lumdy (]
W ) 0SB Aagdacy 920l 5009 Bl Jlazms (2 (S S yady 448

Lo 059 ol 8 @1 ot ol (o el )
Ls dimibe oyl Y

(4ladl L) Ao (de Sl oo cumiead sl

IS (P FER
ool il Bslase Y
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Ll Jos sl 8 Y
olud¥l gl dll gl .t

Slsas .o

(4 4La8) Basio e G Lo cumai s LG

Al de ety )
AU EAST LT glsstl cnle
olaall jaall § 2Ll Woull ciawdl Y

—«

Bl ylg olacs el ey o 8
deg Mg desdll o] 0
ol sl e plud¥l Jumy o 1

(s Jad1) Bao J) (alad Lo) Biao (00 291 ol § ceatll S sl
Sleddl gy o T e

2ol o s amiile LY

ol oy pee Jusils ¥

Glasdl oLl aayi e ¢

Olée (polate a)STLe 0

ALl 3L el o1

b e e bl e Y

Szl S9dy o) puzile A
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Isim Tafdhil

Dalam bahasa Inggris, bentuk ini dinamakan superlative degree
atau bentuk superlatif, sedangkan dalam bahasa Indonesia disebut
tingkat perbandingan. Isim tafdhil yaitu isim yang dibentuk untuk
menyatakan perbandingan (keadaan lebih) antara satu benda/keadaaan
dan keadaan yang lain, baik dalam hal kebaikan maupun keburukan.
Dalam bahasa indonesia bisa diungkapkan dengan kalimat “lebih...
... daripada ...”

Isim Tafdhil adalah isim yang diambil dari fi’il yang menunjukkan
bahwa ada dua hal yang bersekutu dalam satu sifat akan tetapi yang
satu melebihi yang lain dalam sifat tersebut.

Definisi yang lain mengatakan bahwa isim tafdhil adalah isim
musytaq yang memiliki makna “lebih” dengan pola wazan =4/ untuk
mudzakar dan _l=$ untuk muannats. Mufadhal terletak sebelum isim
tafdhil sedangkan sesudah isim tafdhil itu dinamakan mufadhal “alaih.
Dari pengertian ini, dapat kita ketahui bahwa wazan isim tafdhil hanya
satu yaitu (8! (untuk mudzakar), dan s (untuk muannats).

. 2115—’4 (tinggi) => menjadi U,L\ (Iebih tinggi atau tertinggi)

* o (kecil) => menjadi jm\ (lebih kecil atau paling kecil)

*  Jis> (indah) => menjadi fj,w-l (lebih indah atau terindah)

e 345 (miskin) => menjadi 343\ (lebih miskin atau paling miskin).
* Ui (mudah) => menjadi :}.Q.m (Iebih mudah atau termudah)

Berikut ini adalah pola pembentukan isim tafdhil:
1. isim yang berpola (a8, setelahnya adalah huruf jar ;e (min).
o Isim {Jasdi yang diikuti oleh (s artinya = lebih .... daripada ....
* Isim yang berpola Uasi ini digunakan untuk mudzakkar,
muannats, tunggal, dan jamak.

Contoh kalimat isim tafdhil bentuk pertama dan artinya
o W G lhadi Aa3T = Ahmadu afdhalu min khaalidin = Ahmad
lebih baik daripada Khalid.
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TN & 435le = ‘aa-isyatu akbaru min faathimata =
Aisyah lebih besar daripada fatimah.
o SUIB G akall ’@L/.«.N |id = haadza asy-syaari’u anzhafu min
dzaalika = Jalan ini lebih bersih daripada jalan itu.
2. 2. isim yang berpola s (sebagai mudhaaf), diikuti oleh isim
mufrad

« Isim yang berwazan 3431 adalah mudhaf, kemudian diikuti
oleh mudhaf ilaihi (diikuti oleh isim yang majrur.

* Isim yang berpola i)_u\ yang diikuti oleh isim majrur, artinya
adalah paling... atau ter...

*  Wazan af’alu ini digunakan untuk mudzakkar dan mu-annats.

gl gl il 3 = huwa ahsanu thaalibin fii al-ma’hadi
= Dia murid terbaik di kampus.

ol gyla Cafaii ’@L««J\ |ia = hadzaa asy-syaari’u anzhafu
syaari’in fii al-madiinati = Jalan ini paling bersih di kota.

Oaalag ¥ k] &1 &8T5 A d.l;> e S quz?\; Sisaldl 5l

Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada
penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui®

5ai3el s Jlo Slo 8T G glad 345 -amiad JEB 523 A 0K
Dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada

kawannya (vang mukmin) ketika bercakap-cakap dengannya, “hartaku
lebih banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat.>°

78 Surat al-Mu’min:57
50 Swurat al-Kahfi: 34
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Ni’ma dan Bi Sa

Kata 2§ dan iy adalah fi’il jamid yang merafa’kan dua Isim
sesudahnya. berfungsi memuji (s23) dan Mencela ().
Isim yang pertama menjadi fa’ilnya (isimnya) dibaca rafa’
2. Isim yang ke dua (biasa disebut makhsus) dibaca rafa’
menjadi mubtada’ muakkhar yaitu mubtada yang diakhirkan.
Khobar muqaddamnya adalah jumlah fi’liyah antara .~ dan isimnya

4. Jika setelah @ai atau i tidak ada makhsus, maka mubatada’
muakkhornya adalah dlomir yang kembali kepada isim yang telah
disebut sebelum @i atau iy (harus berupa isim yang dipuji atau
dicela). Isim ini disebut dengan musy’ir.

dazxs Syl @

@i : fi’il jamid yang merafa’kan dua Isim sesudahnya
J=>J! : Isimnya a= dibaca rafa’

J2> Il @ai : Khobar Mugaddam

Jde=s : Mubtada> Muakkhor dibaca rafa

iS5l wais bl L
@i @ fi’il jamid yang merafa’kan dua Isim sesudahnya
J«Sl - Isimnya ax dibaca rafa’

J>,JI @23 : khobar muqaddam, mubtada’ muakkhornya adalah
dlamir ,.is sa ’yang kembali kepada il fi mahalli raf’
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PROFIL PENULIS

Talqis Nurdianto lahir dari pasangan Kastaman
dan Nuripah di Papringan Kaliwungu Kudus
Jawa Tengah 21 April 1982. Beberapa
tetangganya berkomentar tentang sosok ini
bahwa dia tidaklah cerdas tapi tekun untuk
belajar. Hal ini terlihat ketika orang tuanya tidak
mampu membiayai perkuliahan S1 di Jogjakarta,
tapi dia tetap minta ijin dan ridlo kedua orang

tua agar bisa tetap belajar di bawah naungan
ridlo kedua orang tua. Anak kedelapan dari sembilan bersaudara ini
belajar bahasa Arab sejak di MTs dan MA Ma’ahid Kudus Jawa Tengah.
Semangat belajarnya terlihat dengan mengayuh sepeda tuanya dalam
sehari pergi pulang antara rumah dan sekolah kurang lebih sejauh 25
km.

Pendidikan S1 Bahasa Arab diselesaikan di Fakultas Bahasa Arab
AL-Azhar University Cairo Egypt dengan beasiswa dari Universitas
AL-Azhar. Selama belajar di kampus, dia juga belajar organisasi di
PPI Mesir (PPMI Mesir) sebagai Presiden Mahasiswa tahun 2008.
Pengalaman bekerja di Kota Jeddah dan Madinah selama menjadi
petugas jamaah haji Indonesia di bawah Kemenag RI pada tahun 2009
dan 2010. Pendidikan formal S2 pernah di tempuh di Mesir pada Dar
Ifta Misriyyah, Cairo University, AL-Azhar University akan tetapi tidak
terselesaikan karena lebih memilih mendampingi ibunya di kampung
halaman. S2 selesai di KTT UGM Yogyakarta 2012.

Selain sebagai dosen bahasa Arab di UMY, dia juga terlibat dalam
organisasi profesi seperti lttihad Mudarrisi al-Lughah al-Arabiyah
(IMLA) Indonesia di jajaran Pengurus Pusat, Asosiasi Prodi Pendidikan
Bahasa Arab (APPBA sebagai Sekjend) dan ketua AP PBA PTM
Indonesia sebagai Ketua. Dia juga pernah sebagai pembicara dalam

lImu Nahwu Bahasa Arab —&8 283




Seminar Nasional Bahasa Arab, pemakalah di International Conference
baik di Indonesia atau di luar negeri serta pembicara dalam beberapa
kegiatan ilmiah lainnya. Sedangkan karya bukunya berjudul (1) Nasikh
Jumlah Ismiyyah Kajian Inna dan Kaana Bahasa Arab, (2) Kalimat
Ismiyyah Fi’liyyah Bahasa Arab, (3) Tathimul Quran Juz 30. Beberapa
karya ilmiahnya juga dipublikasikan di beberapa jurnal berbahasa
Arab baik di Indonesia atau Malaysia yang bisa diakses googlescholar
atau sinta dikti. Untuk berkomunikasi dengan penulis bisa lewat email
elqohirry@gmail.com.
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